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MOTTO 

 

 

“Sesungguhya bersama Kesulitan ada kemudahan” (Q.S Al-

Insyirah :5) 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang 

memiliki proses yang berbeda. PERCAYA PROSES itu yang 

paling penting karna Allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 
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ABSTRAK 

 

   Hasil Belajar Siswa SMP 

Tebal Skripsi  : 78 

Pembimbing        : Cut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd 

Kata Kunci       : Model Pembelajaran, Learning Cycle, Hasil Belajar 

 

 

Peran Guru yang dominan dalam proses belajar mengajar menyebabkan kurangnya 

keterlibatan siswa sehingga menjadikannya terbiasa mencatat dan cenderung sulit 

untuk mencermati konsep matematika, hal ini ditandai dengan hasil belajar siswa 

masih berada di bawah nilai KKM, sehingga diperlukan suatu model yang dapat 

membantu siswa terlibat aktif dalam menemukan suatu konsep yaitu model 

pembelajaran Learning Cycle. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model penerapan 

pembelajaran Learning Cycle dengan model pembelajaran konvensional siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Banda Aceh. Rancangan penelitian ini adalah Quasy 

Eksperimen (pre-test dan post-test) dengan populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VIII di SMPN 1 Banda Aceh dan sampel penelitiannya adalah siswa kelas 

VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII-4 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik acak atau random sampling. 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, instrumen penelitian 

menggunakan lembar soal tes dan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD dan 

Modul. Analisis data hasil pembelajaran siswa menggunakan uji statistik, 

berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 5,88 >

 2,004 yang berarti terima 𝐻1, dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

menggunakan penerapan model pembelajaran Learning Cycle lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Pengetahuan matematika bagi siswa sangat 

penting karena matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan 

teknologi modern.1 Matematika memiliki kedudukan penting dalam pengetahuan 

dasar yang menjadi pendukung terhadap ilmu lain, diantaranya ilmu ekonomi 

tentang jual beli yang terjadi di pasar. Dengan demikian, pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk diberikan 

kepada semua siswa dengan kemampuan bekerja sama, berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif.  

Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, pemerintah 

senantiasa memusatkan perhatian besar terhadap kemajuan mutu pembelajaran 

matematika. Hal ini dilaksanakan oleh pemerintah melalui pengembangan 

kurikulum pendidikan tahun 2013. Di dalam kurikulum 2013 tertuang salah satu 

tujuan pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yaitu 

membangun landasan bagi berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 

yang berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu pembelajaran 

matematika diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

 
1 Made Maulana, Pendekatan Matematika Realistik (Dalam Pembelajaran Matematika), 

(Yogyakarta: Bintang Surya Madani, 2021), h. 3 
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menantang, memotivasi siswa untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis siswa sehingga siswa lebih memiliki 

prestasi. 

Keberhasilan dalam belajar ditentukan dengan proses pembelajaran yang 

efektif. Pembelajaran merupakan proses kerjasama antara guru selaku tenaga 

pendidik dan siswa dengan memanfaatkan segala potensi yang bersumber dari 

dalam diri siswa seperti minat, bakat, dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk 

gaya belajar maupun potensi yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana, 

dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 2 

Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman 

yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma menjadi bertambah 

baik kuantitas maupun kualitas. 

Pencapaian terhadap hasil belajar dipengaruhi oleh faktor- faktor tertentu baik 

yang bersifat internal seperti faktor jasmani siswa, psikologis dan kelelahan siswa, 

maupun faktor yang bersifat eksternal seperti faktor keluarga, masyarakat dan yang 

amat penting adalah model dalam proses belajar mengajar yang dipakai oleh guru 

untuk menuntaskan dan membuat siswa memahami materi yang dipelajari.3 Oleh 

sebab itu guru harus mampu dalam memilih pembelajaran yang lebih baik dan 

 
2  Bistari Bistari, “Konsep Dan Indikator Pembelajaran Efektif”. Jurnal Kajian 

Pembelajaran Dan Keilmuan, Vol 1, No. 2, 2017, h. 13-20 

 
3  Suprijuno, Coorperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010). h. 5 
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efektif agar memiliki kompetensi yang memadai dalam mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada siswa.  

Model pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar agar siswa tidak merasa bosan dan juga menambah minat belajar siswa 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa, termasuk pada mata pelajaran matematika. 

Akan tetapi masih banyak siswa yang beranggapan matematika merupakan 

pelajaran yang menyeramkan serta membosankan. Padahal matematika merupakan 

ilmu yang unik karena mengharuskan siswa untuk berpikir dan bernalar sabagai 

tolak ukur bahwa siswa telah paham akan materi yang diajarkan. Hal inilah yang 

menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk belajar dan mengakibatkan prestasi 

siswa cenderung lebih rendah. 

Rendahnya prestasi belajar matematika siswa Indonesia dapat dilihat Studi 

internasional TIMSS (Trends in International mathematics and Science Study) pada 

tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat ke 38 dari 42 negara dengan skor 405.4 

Sedangkan berdasarkan data prestasi internasional PISA (Programme for 

International Study Assesment) pada tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat 

ke 75 dari 80 negara dengan skor rata-rata 379.5 Dapat dilihat dari data prestasi 

matematika internasional PISA pada tahun 2018, hasil belajar matematis siswa 

Indonesia tergolong rendah. Data ini didukung oleh nilai ujian nasional matematika 

 
4  Sisvina Dian Cahyani, dkk. “Nurjannah S, Pengaruh Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) Menggunakan Masalah Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa” Jurnal Ilmiah Mimbar PGSD Undiksha, Vol. 7, No. 2, 2014, h. 3. 

 
5  OECD, PISA 2018 Result (Volume 1) What Student Can Do, h. 18, [online], 

_Hasil_PISA_Indonesia_Tahun_2018_Turun _Dibanding_Tahun_2015, diakses Pada Tanggal 20 

Agustus 2023 
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tingkat SMP/MTsN pada provinsi Aceh pada tahun 2019 Aceh menduduki 

peringkat ke 25 dari 33 provinsi dengan nilai rata-rata pada mata pelajaran 

matematika adalah 38,79. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 16-18 Agustus 2023 

dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Banda Aceh 

menunjukkan bahwa siswa sulit memahami materi yang disampaikan. Hal ini dapat 

terlihat pada saat diberikan contoh latihan siswa mampu mengerjakan, namun pada 

saat diberikan latihan yang sedikit berbeda dalam konteks materi yang sama siswa 

masih merasa kesulitan. Hal ini ditandai dari pencapaian hasil belajar siswa belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. Model yang diterapkan 

pada proses pembelajaran berlangsung di SMP Negeri 1 Banda Aceh masih 

menggunakan model konvensional seperti pada umumnya, dimana guru dalam 

melaksanakan belajar mengajar cenderung monoton, sehingga membuat siswa 

tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan 

siswa malas dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

Berdasarkan permasalahan di atas tentu disebabkan oleh banyak faktor, salah 

satunya termasuk faktor dari guru yang terkendala dalam memilih model yang 

sesuai dalam penerapan berbagai materi matematika. Menyikapi permasalahan di 

atas, maka solusi yang diperlukan adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat. 

Model tersebut haruslah sesuai dengan materi matematika serta dapat 

menumbuhkan kemampuan penalaran matematis siswa, karena dalam proses 

pembelajaran pendidik tidak hanya menerapkan satu model saja melainkan guru 

perlu untuk mampu memahami serta merealisasikan beberapa model lainnya. Salah 
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satu model pembelajaran yang terpusat pada siswa adalah model pembelajaran 

Learning Cycle 5E, di mana suatu proses pembelajaran yang berlangsung berpusat 

pada siswa, sehingga memerlukan peran siswa. Disertai tahapan-tahapan 

pembelajaran yang dimiliki tertata dan terkonsep membuat siswa tidak merasa 

bosan. Learning Cycle 5E menekankan siswa berperan bukan sebagai sumber 

informasi melainkan sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki secara mandiri. 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E adalah model pembelajaran yang 

bersifat study centered yaitu suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

serta didasarkan pada pandangan konstruktivisme dimana pengetahuan dibangun 

dari pengetahuan siswa itu sendiri, yang merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan 

yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi 

yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan berperan aktif. 6  Model 

pembelajaran Learning Cycle 5E ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam menerima pengalaman dan mudah dimengerti oleh orang lain. Siswa mampu 

mengembangkan potensi individu yang berhasil dan berguna, mengoptimalkan 

dirinya terhadap permasalahan yang terjadi. 

Beberapa penelitian telah dapat memberikan data empirik tentang dampak 

positif Learning Cycle 5E terhadap kemampuan pemecahan matematika. Salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Tantriana Pangastuti bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap kemampuan hasil 

 
6  Muosharafa, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E Dan Problem Based learning. Jurnal Pendidikan Matematika.Vol. 

7, No.3, September 2018, h. 426. 
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belajar. Pentingnya hasil belajar matematika siswa yang sesuai dengan 

pembelajaran matematika maka menginspirasi untuk dilakukannya suatu penelitian 

tentang hasil belajar matematika siswa. Adanya teori dan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat memberikan 

pengaruh dan meningkatkan hasil belajar siswa menjadi dasar pemilihan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E untuk menindaklanjuti permasalahan yang ada. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian eksprerimen yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle terhadap Hasil Belajar Siswa SMP”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Learning Cycle lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvesional di SMP? 

C.  Tujuan Penelitian 

    Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle dengan 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvesional di SMP. 

D.  Manfaat Penelitian 

  Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:  

a) Bagi Guru 

Sebagai bahan rujukan dalam memperluas dan wawasan tentang Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E. 
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b) Bagi Siswa 

 Dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E siswa lebih 

mudah untuk memahami materi yang sedang dipelajari juga memperoleh 

pengetahuan tentang matematika yang lebih baik. 

c) Bagi Peneliti  

     Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian dan pertimbangan 

pengembangan penelitian yang sejenis. 

 

E. Definisi Operasional  

1. Model Pembelajaran Learning Cycle 

Fajaroh dan Desna menjelaskan model pembelajaran Learning Cycle adalah 

Serangkaian atau fase serta tahapan-tahapan kegiatan yang di organisasi sedemikian 

rupa sehingga harus berperan aktif agar siswa mampu menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang relatif permanen 

sebagai hasil dari pengalaman. Dalam konteks sekolah, belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman siswa sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.7  Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar matematika yang diperoleh siswa kelas VIII yang dilihat dari nilai raport 

 
7 Molstad, C. E., & Karseth, B. (2016). National Curricula in Norway and Finland: The 

Role of Learning Outcomes. European Educational Research Journal, Vol. 15 15, No.3, h. 329-

344. 
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sebagai hasil belajar matematika yang diperoleh selama satu semester pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/ 2024.  

3. Materi Persamaan Linear Dua Variabel  

Materi persamaan linear dua variabel menghimpun berbagai konsep dan 

aturan matematika terkait dengan persamaan linear yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah kontestual dengan bermacam- macam metode 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel. Materi ini mengaitkan 

beberapa materi prasyarat yang sudah dipelajari siswa pada kelas VIII kurikulum 

2013 semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 

Adapun yang menjadi kompetensi dasar (KD) dalam materi sistem 

persamaan linear dua variabel adalah sebagai berikut: 

KD 3.5 :Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

KD 4.5 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel.8 

 

 

 

 
8 Fitriani, A., Basir, A., & Watulingas, J. R. (2022, July). Analisis Buku Teks Matematika 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Kelas VIII Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Berdasarkan Kriteria Bell. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, 

Universitas Mulawarman (Vol. 2, pp. 127-143). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Learning Cylce 

Pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan yang sangat 

erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama dalam proses pendidikan. pembelajaran 

seharusnya merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau 

memberikan pelayanan agar siswa belajar. 1  Jadi, Pembelajaran itu sendiri 

merupakan proses kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu seorang 

yang mempelajari suatu kemampuan, keterampilan dan atau nilai yang baru dalam 

suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi 

dalam konteks kegiatan belajar-mengajar. 

Permasalahan tentu dialami dalam pembelajaran, oleh karena itu untuk 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran, maka perlu adanya model-model 

pembelajaran yang dipandang dapat membantu guru dalam proses belajar 

mengajar. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Trianto mengungkapkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

 
1 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 

(Yogyakarta; Budi Utama, 2017), h. 41 
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pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu 

pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-

tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas.2 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial, model pembelajaran dapat 

dijadikan pola pilihan, artinya guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai 

dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 

Model pembelajaran siklus (Learning cycle) ini pertama kali diperkenalkan 

oleh Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study (SCIS), dimana 

siklus belajar dalam model pembelajaran ini memiliki tiga tahap yaitu: Eksplorasi, 

pengenalan konsep, dan penerapan konsep, sehingga Learning Cycle merupakan 

pembelajaran yang memiliki tahapan-tahapan yang terkonsep dan tertata jelas untuk 

menjadikan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.3 Model pembelajaran 

Learning Cycle adalah model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis, 

dimana model pembelajaran ini sesuai dengan kurikulum 2013, model 

pembelajaran ini menitik beratkan sepenuhnya pembelajaran berada pada siswa 

(Student). 

Menurut Fajaroh dan Desna model pembelajaran Learning Cycle adalah 

Serangkaian atau fase serta tahapan-tahapan kegiatan yang diorganisasi sedemikian 

 
2 Muhammad Affandi. dkk, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang; 

Unissula Press, 2013), h. 15. 

 
3 Made Wena Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 

h.170 
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rupa sehingga harus berperan aktif agar siswa mampu menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 

bersiklus juga sesuai dengan teori belajar yang berbasis kontruktivis, sehingga 

efektif dalam proses pembelajaran. 4  Model pembelajaran Learning Cycle 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisir sedemikian rupa 

sehingga para siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 

dalam pembelajaran Learning Cycle adalah setiap siswa secara individu belajar 

materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru, kemudian hasil belajar 

individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan oleh anggota 

kelompok dan anggota kelompok bertanggung jawab secara bersama-sama atas 

keseluruhan jawaban. 

 Menurut pendekatan konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling penting 

dalam psikologis pendidikan bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam 

benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan 

memberikan kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka 

sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara menggunakan strategi mereka 

sendiri untuk belajar. 5  Model Learning Cycle 5E ini mempunyai tujuan yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dan 

pengalaman mereka sendiri dengan terlibat secara aktif mempelajari materi secara 

 
4  Binti dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas X SMAN 7 Malang” Jurnal Penelitian (FMIPA 

Universitas Negeri Malang (UM), 2012), h.2 

 
5 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), 

h.17 
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bermakna dengan bekerja dan berfikir baik secara individu maupun kelompok, 

sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle adalah 

suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) yang 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian 

rupa sehingga siswa mampu menguasai kompetensi yang harus dicapai dengan cara 

siswa berperan aktif. 

1. Langkah Langkah Model Pembelajaran Learning Cylce 5E 

Pada awalnya model pembelajaran Learning Cycle memiliki tiga tahapan 

seperti yang telah di jelaskan yaitu eksplorasi, pengenalan konsep dan penerapan 

konsep. Kemudian dikembangkan menjadi Learning Cycle Tipe 5 E yang terdiri 

dari, (a) Engage, (b) explore, (c) explain, (d) elaborate, dan (e) evaluate. 6 

Kemudian diperinci lagi menjadi Learning Cycle 7E yang terdiri dari 7 tahapan 

yaitu elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate dan extend. Model ini 

membagi engage menjadi elicit dan engage serta mengembangkan elaborate dan 

evaluate menjadi tiga komponen yaitu elaborate, evaluate dan extend. 

  Model pembelajaran Learning Cycle Tipe 5E dipilih untuk penelitian ini 

karena di dalam model ini terdiri dari fase atau tahapan pembelajaran yang lengkap, 

yang lebih tertata serta terorganisir dari Learning Cycle 3. Serta model 

pembelajaran Learning Cycle Tipe 5E dianggap mampu memotivasi siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, bersifat student centered, siswa dapat 

 
6 Made Wena…., h.171 
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meningkatkan hasil belajar terutama dalam pembelajaran penalaran dan dipercaya 

mampu meningkatkan penguasaan konsep siswa dilihat dari beberapa penelitian-

penelitian pendidikan yang dilakukan. 

Tabel 2.1 

Tahapan-tahapan Pada Setiap Fase dari Pembelajaran  

Learning Cycle 5E 

NO Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Engage • Membuka pengetahuan siswa dan 

mengembangkan rasa 

keingintahuan siswa dengan 

melakukan kegiatan demonstrasi, 

menunjukkan video, gambar, 

bercerita atau dengan aktivitas 

lain yang menarik. 

• Memberitahu siswa tentang ide 

dan rencana pembelajaran. 

• Memperhatikan penjelasan 

guru 

2 Explore • Membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok. 

• Mengarahkan dan membimbing 

siswa melakukan kegiatan 

penyelidikan dan diskusi. 

• Melakukan kegiatan 

observasi, bertanya, 

mencatat data, dan 

menafsirkan hasil 

praktikum. 

• Melakukan kegiatan 

diskusi sesuai dengan hasil 

penyelidikan. 

3 Explain • Mengarahkan siswa untuk 

menjelaskan konsep-konsep dan 

definisi-definisi awal yang 

didapatkan dari tahap explore. 

• Memberikan penguatan materi 

• Salah satu kelompok siswa 

mempresentasikan hasil 

praktikum dan diskusi. 

• Memperhatikan penjelasan 

guru 

4 Elaborate • Memberikan permasalahan baru 

berkaitan dengan materi yang di 

pelajari. 

• Berdiskusi secara 

Kelompok untuk 

menerapkan symbol simbol 

definsi definisi, konsep-

konsep, dan keterampilan 

yang di peroleh untuk 

menyelesaikan 

permasalahan baru yang di 

berikan oleh guru 

5 Evaluate • Mengecek tingkat pemahaman 

siswa dengan mengajukan 

pertanyaan 

• Menjawab pertanyaan dari 

guru 
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Sumber: Eisenkraft, 2003:57-59 dengan modifikasi7 

2. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Kelebihan dari model pembelajaran Learning Cycle 5E, yaitu sebagai berikut:8 

a. Model Pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan motivasi belajar 

karena proses pembelajaran di lakukan secara aktif.  

b. Pembelajaran akan lebih mudah dimengerti karena pengalaman 

merupakan sumber materi dari pembelajaran bagi siswa. 

c. siswa mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan 

berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasi dan 

mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi. 

d. siswa akan lebih memaknai proses pembelajaran.  

               Adapun kekurangan Learning Cycle 5E, adalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya Efektivitas pada proses pembelajaran jika siswa menguasai 

langkah-langkah dan materi pembelajaran. 

b. Kreatifitas dan kesungguhan dari guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran dititikberatkan pada guru. 

c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi 

d. Tenaga dan waktu akan lebih banyak dibutuhkan dalam menyusun rencana 

dan melaksanakan pembelajaran. 

 

 
7 Thessalonica, M. A. Pengaruh Kolaborasi Model Pembelajaran Learning cycle 7E Dan 

Teknik Talking Stick Pada Materi Protista Terhadap Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas X SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung), 2018, h.37-39 

 
8 Aris Shoimin, Op. Cit, h.61-62 



15 

 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diartikan sejauh mana daya serap atau kemampuan siswa 

dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas. Hasil 

belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan 

balik dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dan hasil belajar itu biasanya dinyatakan dalam bentuk simbol, 

angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 

oleh siswa dalam periode tertentu. 

Bagi seorang guru, ketuntasan belajar adalah hal yang sangat penting. 

Ketuntasan belajar merupakan patokan yang digunakan guru untuk menentukan 

apakah hasil belajar siswa sudah mencapai standar ketercapaian yang diharapkan 

atau belum. Ketuntasan belajar dapat diartikan sebagai hasil belajar siswa terhadap 

seluruh bahan yang dipelajarinya.9 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 

kriteria paling rendah untuk menyatakan ketercapaian hasil belajar siswa. KKM 

harus ditetapkan di awal tahun ajaran oleh pihak sekolah berdasarkan kesepakatan 

bersama. 

Suatu yang menyatakan gambaran pengetahuan atau keterampilan yang harus 

diperoleh oleh siswa pada akhir tugas, kelas, les privat, atau program tertentu, dan 

membantu siswa untuk memahami mengapa pengetahuan dan keterampilan 

 
9  Nasution, Berbagai Pendekatan Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 1994), h.24 
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tersebut akan berguna bagi mereka disebut dengan hasil pembelajaran. 10  Hasil 

pelajaran diutamakan pada kondisi dan memakai kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan yang membantu siswa menghubungkan pembelajaran dalam berbagai 

keadaan, dan membantu mengarahkan penilaian dan hasil.  

Gagne dalam dan Mudjiono mengutarakan bahwa belajar merupakan suatu 

kegiatan yang rumit. Adapun hasil belajar berupa kompetensi atau kemampuan, 

setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Dimyati 

dan Mudjiono mengutarakan bahwa belajar merupakan suatu peristiwa sehari-hari 

di sekolah. Masalah belajar tersebut dapat dilihat dari dua faktor, adalah siswa dan 

guru.11 Sedangkan menurut Bloom dalam Agus Suprijono mengartikan bahwa hasil 

belajar meliputi kemampuan menilai, efisien dan psikomotorik. dan menentukan 

hubungan disebut kognitif. Sikap menerima, memberikan respons, organisasi 

disebut afektif. Psikomotor meliputi: keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 

menajerial dan intelektual. 

Berdasarkan beberapa definisi prestasi dan belajar di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat diartikan sebagai kecakapan nyata yang 

dapat diukur berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai interaksi aktif 

antara subjek belajar dengan objek belajar selama berlangsungnya proses belajar 

mengajar untuk mencapai hasil belajar.  

 

 

 
10  Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 3 

 
11  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 10-

17. 
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2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan 

keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau 

melatarbelakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain 

pengaruhnya dibandingkan jasmani yang keadaannya kurang sehat. Faktor 

fisiologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-faktor tersebut 

diantaranya adanya keinginan untuk tahu, agar mendapatkan simpati dari orang 

lain, untuk memperbaiki kegagalan, dan untuk mendapatkan rasa aman. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri siswa yang ikut 

mempengaruhi belajar siswa, yang antara lain berasal dari orang tua, sekolah, 

dan masyarakat. 

1) Faktor yang berasal dari orang tua 

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagai cara 

mendidik orang tua terhadap siswanya. Orang tua harus selalu memperhatikan 

siswa selama belajar baik langsung maupun tidak langsung, dan memberikan 

arahan-arahan kepada siswa supaya tidak melakukan tindakan yang kurang 

tertib dalam belajar. 

 

2) Faktor yang berasal dari sekolah 
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Faktor yang berasal dari sekolah dapat berasal dari guru, mata pelajaran yang 

ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru banyak menjadi penyebab 

kegagalan belajar siswa, yaitu yang menyangkut kepribadian guru, kemampuan 

mengajarnya terhadap mata pelajaran karena kebanyakan siswa memusatkan 

perhatiannya kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang 

diperolehnya tidak sesuai yang diharapkan. Keterampilan, kemampuan, dan 

kemauan belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari pengaruh atau campur tangan 

orang lain. Oleh karena itu menjadi tugas guru untuk membimbing siswa dalam 

belajar. 

3) Faktor yang berasal dari masyarakat 

Siswa tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat bahkan 

sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan siswa. Pengaruh masyarakat bahkan 

sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak mendukung perkembangan siswa, 

masyarakat juga ikut mempengaruhi. 

C. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

1. SPLDV (Sistem Persamaan Linear dua Variabel) 

a. Persamaan  

Persamaan adalah kalimat terbuka yang memiliki hubungan yang sama dengan 

(=), atau dalam defisini lain persamaan (equation) adalah pernyataan yang 

berbentuk A=B, di mana A disebut ruas kiri atau pihak kiri persamaan dan B disebut 

ruas kanan atau pihak kanan. Selama siswa menerapkan operasi yang sama terhadap 

kedua ruas persamaan siswa memperoleh persamaan-persamaan yang setara. Jadi 

siswa dapat menambahkan, mengurangkan, mengalikan atau membagi kedua ruas 
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suatu persamaan oleh nilai yang sama dan mendapatkan suatu persamaan yang 

ekuivalen, satu-satunya perkecualian yaitu mengalikan dan membagi dengan nol 

tidak dibolehkan sedangkan definisi dari persamaan linear adalah kalimat terbuka 

yang memiliki hubungan sama dengan peubahnya berpangkat satu. 

Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu sistem persamaan atau 

bentuk relasi sama dengan dalam bentuk aljabar yang memiliki dua variabel dan 

berpangkat satu dan apabila digambarkan dalam sebuah grafik maka akan 

membentuk garis lurus. Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam 

bentuk dengan dan suatu variabel. Bentuk umum dari Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel dalam 𝑥, 𝑦, dan z dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 = 𝑐1 

𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 = 𝑐2 

Dengan a, b ∈ R, 𝑎1, 𝑏1 ≠0, 𝑎2, 𝑏2 ≠0. 

Keterangan: 

1) 𝑥, 𝑦, adalah variabel  

2) 𝑎1, 𝑎2 adalah koefesien dari 𝑥 

3) 𝑏1, 𝑏2 adalah koefesien dari 𝑦 

4) 𝑐1, 𝑐2adalah konstanta pertama 

Terdapat empat komponen dan unsur yang selalu berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV), yaitu:  

 

a) Suku 
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Suku merupakan bagian dari suatu bentuk aljabar yang terdiri dari 

variabel, koefisien dan konstanta. Setiap suku akan dipisahkan dengan tanda 

baca penjumlahannya ataupun pengurangannya. 

Contoh:  

6𝑥 − 𝑦 + 7 = 0, maka suku – suku dari persamaan tersebut adalah 𝑥 dan 𝑦. 

b) Variabel 

Variabel merupakan peubah atau pengganti suatu bilangan yang 

belum diketahui nilainya dan biasanya dapat dilambangkan dengan huruf 

seperti 𝑥 dan 𝑦 

Contoh:  

6𝑥 − 𝑦 + 7 = 0, maka suku-suku dari persamaan tersebut adalah 𝑥 dan 𝑦 

c) Konstanta 

Konstanta merupakan suatu bilangan yang tidak diikuti dengan variabel, 

sehingga nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai variabel dan 

peubahnya. 

Contoh: 

 2x +  5y +  7 =  0, dari persamaan tersebut konstanta yaitu = 7, karena 7 

nilainya adalah tetap dan tidak terpengaruh dengan berapapun variabelnya. 

d) Koefesien 

Konstanta yang diikuti dengan variabel didepannya dan belum diketahui 

nilainya.  

Contoh:  

2x +  5y +  7 =  0, maka koefisien dari persamaan tersebut adalah 2 dan 5. 



21 

 

 

2. Metode Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Selesaian sistem persaman linear adalah pengganti peubah yang 

menyebabkan sistem pernyataan linear menjadi pernyataan yang bernilai benar. 

Ada 3 kemungkinan selesaian sistem persamaan linear, yaitu memiliki tepat satu 

selesaian, banyak tak hingga selesaian, dan tidak memiliki selesaian.  

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan penyelesaian 

sistem persamaan linear dua variabel, diantaranya metode subtitusi, metode 

eliminasi, metode campuran (eliminasi dan subtitusi), dan metode grafik. Pada 

penelitian ini metode grafik tidak dijelaskan. 

a. Metode Substitusi 

Substitusi artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang di pilih 

pada persamaan dan digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada 

persamaan lainnya.  

Langkah-langkah penyelesaian SPLDV (dalam 𝑥  dan 𝑦 ) dengan 

menggunakan metode subtitusi adalah sebagai berikut: 

Langkah 1: 

Memilih salah satu persamaan yang sederhana, kemudian nyatakan 𝑥 sebagai 

fungsi 𝑦 atau 𝑦 sebagai fungsi 𝑥 

 Langkah 2: 

Mensubtitusikan 𝑥  atau 𝑦  yang diperoleh pada Langkah 1 ke dalam dua 

persamaan yang lainnya sehingga didapat SPLDV. 

Contoh Soal: 
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Harga sepasang sepatu dua kali harga sandal. Ardi membeli 3 pasang sandal 

dan 2 pasang sepatu dengan harga sebesar Rp.420.000,00. Jika Doni membeli 

2 pasang sandal dan 3 pasang sepatu, tentukan uang yang harus dibayar Doni 

untuk membeli 2 pasang sandal dan 3 pasang sepatu! 

Penyelesaian: 

Misalkan Harga 1 sandal adalah x  

Harga 1 sepatu adalah y 

Model matematika: 

𝑦 = 2𝑥 ….. 1) 

3𝑥 + 2𝑦 = 420.000,00 …. 2) 

Subtitusikan nilai 𝑦 = 2𝑥 ke persamaan 2 diperoleh:  

3𝑥 + 2𝑦 = 420.000, 

3𝑥 + 2(2𝑥) = 420.000 

3𝑥 + 4𝑥 = 420.000 

7𝑥 = 420.000 

𝑥 = 60.000 

subtitusikan nilai 𝑥 = 60.000 ke persamaan 1 diperoleh:  

𝑦 = 2𝑥 

𝑦 = 2(60.000) 

𝑦 = 120.000 

Jadi diperoleh harga sepasang sandal adalah Rp. 60.000,00 dan harga 

sepasang sepatu adalah Rp. 120.000,00. 

Doni membeli 3 pasang sepatu dan 2 pasang sandal  
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3(120.000) + 2(60.0000) = 360.000 + 120.000 = 480.000 

Jika Doni membeli 3 pasang sepatu dan 2 pasang sandal, maka Doni harus 

membayar sebesar Rp. 480.000 

b. Metode Eliminasi 

Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, metode 

eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan 

nilai variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien salah satu variabel yang 

akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.  

Adapun langkah-langkah penyelesaian SPLDV (dalam 𝑥  dan 𝑦 ) 

dengan menggunakan metode eliminasi adalah sebagai berikut. 

Langkah 1: 

Mengeliminasi salah satu peubah 𝑥 atau 𝑦 sehingga diperoleh SPLDV. 

Langkah 2: 

Menyelesaikan SPLDV yang didapat pada Langkah 1 

Contoh soal dengan indikator penalaran matematis adalah sebagai berikut: 

Budi mendapat uang parkir sebesar Rp17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 

buah motor, sedangkan pada jam selanjutnya ia memperoleh uang parkir dari 

4 buah mobil dan 2 buah motor sebesar Rp18.000,00. Jika terdapat 20 mobil 

dan 30 motor di hari selanjutnya, berapakah uang yang diperoleh budi? 

Penyelesaian: 

Misalkan x adalah banyaknya harga uang parkir dari 1 mobil  

y adalah banyaknya harga uang parkir dari 1 motor 

Model matematika:  
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3𝑥 + 5𝑦 = 17.000 

4𝑥 + 2𝑦 = 180.000 

20𝑥 + 30𝑦 = ⋯ ? 

 

3𝑥 + 5𝑦 = 17.000    ×4  → 12𝑥 + 20𝑦 = 68.000 

 4𝑥 + 2𝑦 = 18.000   ×3 → 12𝑥 + 6𝑦 = 54.000 

                    𝑥 = 4.000 

20𝑥 + 30𝑦 = 20(4.000) + 30(1.000) = 80.000 + 30.000 

                    = 110.000 

Jadi uang yang diperoleh Budi itu jika menerima dari 20 mobil dan 30 motor 

adalah Rp 110.000 

c. Metode gabungan (eliminasi dan substitusi) 

Metode gabungan ini dilakukan dengan mengeliminasi 

(menghilangkan) salah satu variabel, kemudian mensubstitusikan variabel 

yang di peroleh.  

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang berbentuk 

soal cerita, karena Kompetensi Dasar yang diangkat adalah menjelaskan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dari masalah kontekstual dan dengan 

soal cerita dapat melatih siswa untuk mengembangkan hasil belajar 

Contoh soal dengan indikator penalaran matematis adalah sebagai 

berikut: Budi mendapat uang parkir sebesar Rp17.000,00 dari 3 buah mobil 

dan 5 buah motor, sedangkan pada jam selanjutnya ia memperoleh uang 
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parkir dari 4 buah mobil dan 2 buah motor sebesar Rp18.000,00. Jika terdapat 

20 mobil dan 30 motor dihari selanjutnya, Tentukan: 

1. Apakah permasalah tersebut merupakan SPLDV? Jelaskan jawabanmu! 

2. Buatlah model matematikanya 

3. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor di hari selanjutnya, berapakah uang 

yang diperoleh Budi? 

4. Selain metode yang telah diselesaikan, adakah cara lain untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut? Jika ada selesaikan dengan cara 

yang berbeda! 

Penyelesaian: 

1. Misalkan: x adalah banyaknya uang parkir dari 1 mobil 

 y adalah banyaknya uang parkir dari 1 motor  

Iya, karena persamaan linear tersebut memiliki dua peubah yang 

pangkat tertingginya 1 

2. Model matematika: 

3𝑥 + 5𝑦 = 17.000 

4𝑥 + 2𝑦 = 180.000 

20𝑥 + 30𝑦 = ⋯ ? 

3𝑥 + 5𝑦 = 17.000    × 4  → 12𝑥 + 20𝑦 = 68.000 

 4𝑥 + 2𝑦 = 18.000   × 3 →  12𝑥 + 6𝑦 = 54.000 

                     14𝑦 = 4.000 

               𝑦 = 1000 

3𝑥 + 5𝑦 = 17.000    × 2 → 6𝑥 + 10𝑦 = 34.000 
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 4𝑥 + 2𝑦 = 18.000   × 5 → 20𝑥 + 10𝑦 = 90.000 

                                     −14𝑥 = −56.000 

                                                                                           𝑥 = 4000 

20𝑥 + 30𝑦 = 20(4.000) + 30(1.000) = 80.000 + 30.000 

           = 110.000 

Jadi uang yang diperoleh Budi itu jika menerima dari 20 mobil dan 30 motor 

adalah Rp 110.000. 

3. Selesaikan dengan metode gabungan  

20 𝑥 + 30 𝑦 = ...?  

Eliminasi Persamaan 1 dan 2 

3𝑥 + 5𝑦 = 17.000    × 4  → 12𝑥 + 20𝑦 = 68.000 

 4𝑥 + 2𝑦 = 18.000   × 3 → 12𝑥 + 6𝑦  = 54.000 

                     𝑥 = 4.000 

 

3𝑥 + 5𝑦 = 17.000    × 4  → 12𝑥 + 20𝑦 = 68.000 

 4𝑥 + 2𝑦 = 18.000   ×3 → 12𝑥 + 6𝑦 = 54.000 

                           14𝑦 = 4.000 

                                                                        𝑦 = 1000 

Substitusi 𝑦 = 1.000 ke persamaan 2 

4𝑥 + 2𝑦 = 18.000 

4𝑥 + 2(1.000) = 18.000 

4𝑥 + 2000 = 18.000 

4𝑥 = 18.000 − 2.000 
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4𝑥 = 16.000 

𝑥 = 4.000 

20𝑥 + 30𝑦 = 20(4.000) + 30(1.000) = 80.000 + 30.000 = 110.000 

Jadi uang yang diperoleh tukang parkir itu jika menerima dari 20 mobil dan 30 

motor adalah Rp 110.000. 

D. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu merupakan informasi dasar rujukan yang digunakan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan survei yang dilakukan ada beberapa penelitian 

yang mempunyai relavansi dengan yang dilakukan, Adapun penelitian tersebut 

adalah:  

1) Pangastuti dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh model pembelajaran 

Learning Cycle 7e terhadap kemampuan penalaran matematis tinjau dari 

motivasi belajar siswa. 12  Masalah yang sering ditemui adalah proses 

pembelajaran di dalam kelas yang masih berfokus pada guru awbagai sumber 

utama pengetahuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 

penalaran matematis dan keaktifan siswa kelas VIII SMP dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah quasi 

experiment dengan desain penelitian non-equivalent control group design. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji kesamaan rata-rata 

 
12  Pangastuti, T. (2021) Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik. Undergraduate 

Thesis, UIN Raden Intan Lampung. 
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menggunakan uji mann-whitney untuk data kemampuan penalaran matematis 

dan uji-t untuk data keaktifan siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Learning Cycle 7E tidak lebih efektif terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih efektif terhadap 

keaktifan siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Perbedaan penelitian ini berbeda dengan perbedaan terdahulu yang 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E sedangkan penelitian 

ini menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E. 

2) Nur Khotimah dkk, dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Model 

Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa Kelas VIII Pada Materi Prisma. 13 Yang melatarbelakangi penelitian 

ini adalah Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika tidak sekedar 

memiliki kemampuan berhitung saja, akan tetapi kemampuan bernalar yang 

logis dan kritis dalam pemecahan masalah Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan model Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 

literasi matematis siswa, motivasi belajar siswa, dan keterlaksanaan model 

Learning Cycle 7E pada materi prisma kelas VIII SMP Negeri 8 Singkawang. 

Penelitian ini menggunakan desain Quasi Eksperimental. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Uji-t Independen, dan persentase rata-rata indikator 

 
13 Khotimah, N., Utami, C., & Prihatiningtyas, N. C. (2018). Penerapan Model Learning 

Cycle 7E Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas VIII Pada Materi 

Prisma. JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia), 3(1), 15-20. 
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motivasi dan keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan:1) 

Adanya perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematis siswa pada 

kelas yang diterapkannya model Learning Cycle 7E dengan kelas yang 

diterapkan model pembelajaran langsung. 2) Motivasi belajar siswa 

dikategorikan tinggi. 3) Keterlaksanaan model Learning Cycle 7E 

dikategorikan baik. Perbedaan penelitian ini terdapat pada model 

pembelajaran dan populasi. 

3) Partini, Budjanto dan Syamsul Bahri dalam penelitiannya yang berjudul 

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 14  Penelitian ini membahas tentang 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran learning cycle 

7E mata pelajaran Geografi. Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMA. Subjek 

penelitian siswa kelas X yang berjumlah 14 siswa. Pelaksanaan siklus melalui 

4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah hasil observasi dan nilai tes 

siswa, data dianalisis dengan statistika sederhana, yaitu persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus 

I sebesar 69,92%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 76,71%, 

sehingga ada peningkatan sebesar 7,71% antar siklus I dengan siklus II. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah penelitian ini 

 
14 Partini, P., Budijanto, B., & Bachri, S. (2017). Penerapan Model Pembelajaran Learning 

Cycle 7E Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Jurnal Pendidikan: Teori, 

Penelitian, dan Pengembangan, 2(2), 268-272. 
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membahas tentang materi matematika sedangkan penelitian terdahulu 

membahas tentang materi sains. 

E.  Hipotesis Penelitian 

    Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.15 Adapun 

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang 

mendapat perlakuan mengunakan model pembelajaran Learning Cycle lebih baik 

dari pada siswa yang mendapatkan perlakuan konvensional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi 6, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 24.  
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BAB III        

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan data 

berupa angka-angka dan hasil tes.1 Sedangkan metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

2.  Desain Penelitian 

    Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

experiment (eksperimen semu) dengan menggunakan satu kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas 

tersebut. 2  Penelitian ini menggunakan desain control-group pretest-posttest 

design, artinya sebelum diberi perlakuan, kedua sampel penelitian diberikan pretest 

sebagai test awal untuk mengukur kemampuan awal siswa. Selanjutnya, pada kelas 

eksperimen diberikan perlakuan berupa model berupa model learning cycle dan 

diakhir diberikan posttest untuk melihat peningkatan hasil belajar. Demikian juga 

pada kelas kontrol, setelah proses pembelajaran berlangsung maka diberikan 

posttest untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar. 

 

 
1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2017), h.59.  

 
2 Ilyas, M. Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung: Pustaka Ramadhan, 

2015), h. 43 
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Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Control Group Pre-test Post-test Design 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

 Kelas Eksperimen O1 X O2 

 Kelas Kontrol  O1 - O2 

Sumber: Rancangan Penelitian3 

 

Keterangan:  

O1  : Pre-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 : Post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X : Perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran learning cycle 

- : Tanpa perlakuan (treatment) 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa orang, benda, 

kejadian, nilai maupun hal- hal yang terjadi. 4   Populasi bukan hanya sekedar 

jumlah yang ada pada objek/ subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu sendiri.5 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 Banda Aceh. 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat menjadi perwakilan dari 

populasi yang akan diteliti. Adapun Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini random sampling. Random sampling adalah suatu metode dalam menggunakan 

sampel yang dilakukan secara acak, artinya pengambilan sampel tanpa memilih 

atau tanpa pandang bulu berdasarkan prinsip-prinsip matematis yang telah diuji 

 
3  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta, 

2014), h.185. 

 
4 Zainal Abidin, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.215. 

 
5 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.173. 
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praktek.6 Dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi 

siswa SMP N 1 Banda Aceh kelas VIII-1 sebagai kelas control dan siswa kelas 

VIII-4 sebagai kelas eksperimen. 

C.   Instrumen Penelitian 

 Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.7 Instrumen dalam penelitian ini yang 

akan digunakan untuk memperoleh data adalah perangkat pembelajaran dan tes 

tertulis. Adapun instrumen dalam penelitian ini diantaranya 

1. Lembar Tes 

Data tentang hasil belajar dikumpulkan dengan cara melakukan tes hasil belajar 

matematika berupa butir soal tes. Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa menguasai materi yang akan diajarkan. Lembar tes disusun dalam bentuk soal 

uraian (essay) yang berupa soal pretest dan posttest. 

2. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan beberapa kumpulan bahan ajar yang 

digunakan sebagai sumber belajar. Perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja siswa (LKPD), buku paket dan soal tes. 

Salah satu perangkat pembelajaran dalam penelitian ini digunakan pada kelas 

eksperimen yaitu perangkat pembelajaran RPP yang dikembangkan oleh peneliti 

beserta kelengkapannya. Kemudian divalidasi oleh dua orang pembimbing dan satu 

 
6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2017), h.85 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian… ,h. 166 
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orang guru. Sedangkan RPP dan kelengkapannya yang digunakan peneliti pada 

kelas kontrol dikembangkan oleh peneliti dengan berpatokan dan berdasarkan pada 

RPP yang biasa digunakan oleh guru pada sekolah yang akan diteliti. Adapun RPP 

tersebut, diperiksa kembali dengan dokumen RPP yang sudah dikembangkan oleh 

guru kelas tersebut dan diperiksa oleh guru yang bersangkutan di sekolah yang akan 

diteliti. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa RPP pada kelas kontrol 

yang dibuat oleh peneliti telah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru pada kelas kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka 

pengukuran dan penelitian dibidang pendidikan, yaitu berbentuk pemberian tugas 

sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat 

melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan 

belajar mengajar. Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol.  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan tes berbentuk uraian yang dilakukan 

sebanyak dua kali, tes pertama berupa pre-test yang terdiri dari beberapa soal yang 

bertujuan melihat tingkat hasil belajar awal yang dimiliki oleh siswa. Tes kedua 

berupa post-test yang bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan siswa melalui 

model pembelajaran Learning Cycle pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Sebelum melakukan tes terhadap 

siswa, soal-soal diuji validitasnya. Tujuan dari validasi adalah untuk melihat soal 
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tes tersebut sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat hasil belajar 

siswa. 

E. Teknik Analisis Data 

 Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian merupakan tahap 

pengolahan data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. Setelah semua 

data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan 

sebagai berikut:  

1. Analisis Data Hasil Belajar 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari metode statistik yang tersedia. Uji statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

a. Analisis Data Skala Ordinal  

 Untuk melihat hasil belajar siswa pada pre-test dan post-test, dilakukan uji-

t, data hasil belajar siswa yang diperoleh merupakan data berskala ordinal, data 

berskala ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau bukan angka 

sebenarnya. Dalam prosedur statistik seperti regresi, kolerasi person, uji-t dan lain 

sebagainya mengharuskan data berskala interval.  

 Oleh karena itu, data hasil belajar siswa tersebut terlebih dahulu 

dikonversikan dalam bentuk data interval dengan menggunakan MSI (Method 

Successive Interval). Data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-

test dan hasil post-test yang didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji 

dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan.  

 Adapun langkah langkah mengubah data ordinal menjadi interval adalah 
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sebagai berikut:  

1) Menghitung frekuensi  

2) Menghitung proporsi  

3) Menghitung proporsi kumulatif  

4) Menghitung nilai z  

5) Menghitung nilai densitas fungsi  

6) Menghitung scale value  

7) Menghitung penskalaan  

b. Uji Normalitas Data  

 Uji normalitas digunakan untuk melihat data yang diperoleh apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data yang telah 

digunakan Chi Kuadrat (𝜒2) . Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 

normalitas adalah mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi. Untuk 

membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, maka 

menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:8 

1. Rentang (R) adalah hasil pengurangan data terbesar dikurangi data terkecil  

2. Banyak kelas interval (K) = 1 + (3,3) log n 

3. Panjang kelas interval (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4. Memilih ujung bawah interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama dengan data 

terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus 

kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan 

dengan menggunakan harga-harga yang telah ditentukan. 

 
8 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 
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Langkah selanjutnya yaitu membuat tabel frekuensi, rata-rata, dan 

simpangan baku. Untuk mencari rata-rata skor pre-test dan post-test siswa pada 

masing-masing kelas dihitung dengan menggunakan rumus:9 

�̅�= 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

Keterangan:  

�̅� = skor rata-rata siswa 

𝑓𝑖 = frekuensi kelas interval data 

𝑥𝑖 = nilai tengah 

 

Selanjutnya menghitung varians masing-masing kelas, maka digunakan 

rumus:10 

𝑠2 =√
𝑛∑𝑓𝑖 𝑥𝑖

2−(∑𝑓𝑖 𝑥𝑖
2

𝑛(𝑛−1)
 

Keterangan: 

n = Banyak data 

s2 = Variansi 

  𝑓𝑖 = Banyaknya data  

𝑥𝑖= Nilai tengah 

 

Setelah membuat tabel frekuensi dan menghitung nilai rata-rata serta nilai 

varian kedua kelas, maka langkah selanjutnya dilakukan uji normalitas data untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Untuk 

menguji normalitas data digunakan rumus statistik Chi-Kuadrat (𝜒2) . sebagai 

berikut:11 

(𝜒2) =  ∑
(𝑂𝑖 −  𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖
    

Keterangan: 

 
9 Sudjana, Metode ... , h.70 
10 Sudjana, Metode ... , h. 95 

11 Sudjana, Metode ... , h. 273 
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𝑋2 = statistika chi-kuadrat 

𝑂𝑖 = frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 = hasil yang diharapkan  

 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test adalah sebagai berikut: 

     H0 : Sampel yang berasl dari data berdistribusi normal 

H1 : Sampel yang berasal dari data tidak berdistribusi normal  

Langkah selanjutnya adalah membandingkan  𝜒2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝜒2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan α= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan 

kriteria pengujian tolak H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−α)(k−1)

 dalam hal lainnya H0 diterima. 

Apabila kedua data telah berdistribusi normal, maka selanjutnya akan dilakukan uji 

homogenitas. 

c. Uji Homogenitas Varians 

 Uji homogenitas sangat diperlukan untuk membuktikan data dasar yang 

akan diolah adalah homogen. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal 

dari variasi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas data, menurut 

Sudjana digunakan rumus sebagai berikut:12 

  F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika 𝐹 ≥ 𝐹(α(𝑛1−1,𝑛2−1))dengan taraf 

signifikan 𝛼  = 0,05. Dalam hal lainnya H0 diterima. Hipotesis dalam pengujian 

homogenitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

 
12 Sudjana, Metode ... , h. 250 
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H1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

d. Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Perbandingan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Learning Cycle dengan siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional digunakan uji-t sampel independen dengan rumus: 

   t = 
 �̅� 1− �̅� 2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Dengan: 

   𝑠 2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2 

𝑛1 +  𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

t    = Nilai t hitung 

�̅� 1= Nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen 

�̅� 2= Nilai rata-rata ter akhir kelas control 

s   = Simpangan baku  

𝑠1
2 = Varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 = Varians kelas kontrol  

𝑛1= Jumlah anggota kelas eksperimen 

𝑛2= Jumlah anggota kelas kontrol13 

 

2. Analisis Data Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

a. Analisis Data Pre-test 

 
13 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito:2002), h.95 
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 Data pre-test siswa diperoleh dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebelum diterapkan model pembelajaran Learning Cycle, selanjutnya 

data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t dua pihak dengan taraf signifikan 𝛼 

= 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara 

sebagaimana yang telah diuraikan pada analisis data hasil belajar siswa sebelumnya 

terdiri dari mentabulasi data ke tabel frekuensi, menentukan nilai rata-rata, 

menghitung varians, uji normalitas, dan uji homogenitas data. Adapun langkah 

selanjutnya untuk membuktikan hipotesis ini adalah melakukan kesamaan rata-rata. 

 Pengujian kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk melihat kesamaan hasil 

belajar siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah data pre-

test antara kelas eksperimen dengan kontrol berdistribusi normal dan homogen 

maka langkah selanjutnya adalah menguji kesamaan dua rata-rata dari data siswa 

dengan menggunakan statistik uji-t. Hipotesis yang diuji pada taraf signifikan 𝛼 = 

0,05 adapun rumus hipotesisnya yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pre-test 

kelas control. 

Ha  : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata pre-

test kelas control. 

 Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, menurut Sudjana kriteria 

pengujian adalah tolak H0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡(1−𝛼)
dan terima H1. Jika < 𝑡(1−𝛼) diterima 

H0 dan tolak H1.  

b. Analisis Data Post- test 
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  Data post-test siswa diperoleh dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle, selanjutnya 

data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan 

𝛼 = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara 

sebagaimana yang telah diuraikan pada analisis data hasil  siswa sebelumnya yang 

terdiri dari mentabulasi data ke tabel frekuensi, nenentukan nilai rata-rata, 

menghitung varians, uji normalitas dan uji hormogenitas data. Adapun langkah 

selanjutnya untuk membuktikan hipotesis pada rumusan masalah 1.  

 Ketika data sudah berdistribusi normal dan homogen, harus dilakukan 

analisis data untuk melihat hasil belajar siswa, data yang diperoleh dan dianalisis 

dengan statistik uji-t pada taraf signifikan 𝛼  = 0,05 pengujian hipotesis dalam 

pengujian ini menggunakan uji satu pihak (pihak kanan). 

Adapun hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah: 

𝐻0: 𝜇 0  =  𝜇1Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Learning Cycle dengan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

𝐻1: 𝜇0 >  𝜇1  Hasil belajar siswa siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle lebih baik dengan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di SMP Negeri 1 Banda Aceh merupakan 

sebuah sekolah yang berada di Jalam Prof. A. Majid Ibrahim 1 Punge Jurong 

kecamatan Meuraxa, Kota Banda Aceh. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah 

tertua di Banda Aceh yang tempo dulu merupakan sekolah MULO Hindia Belanda, 

ia menilai telah sukses melakukan proses transfer ilmu pengetahuan dengan 

dibuktikan banyaknya alumnus yang kini menjadi orang besar. 

SMP Negeri 1 Banda Aceh yang memiliki luas lahan hak pakai seluas 14.839 

m2 dengan letak geografis yang cukup strategis, lokasi yang berada ditengah-tengah 

perkotaan serta berdekatan dengan SDN 1 dan SMAN 1, selain itu sekolah ini juga 

diapit oleh lapangan Blang Padang dan Meseum Tsunami Banda Aceh, sehingga 

memudahkan akses para siswa untuk pulang pergi ke sekolah. Pada periode 

sebelumnya SMP Negeri 1 dipimpin oleh Nurjani, S.Pd dan saat ini telah digantikan 

oleh Rima Afriani, M.Pd. 

SMP Negeri 1 Banda Aceh memiliki 15 ruang kelas dan juga dilengkapi 22 

ruang lain yang terdiri dari 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium, 1 ruang 

pimpinan, 1 ruang guru, 1 ruang ibadah, 1 ruang UKS, 4 ruang toilet, 1 ruang 

gudang, 1 ruang TU, 1 ruang konseling dan 9 ruang bangunan. 
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B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banda Aceh pada 

tanggal 23 Juli 2024 sampai dengan 25 Juli 2024 pada siswa siswa kelas VIII-

1sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen. Sebelum 

dilaksanakannya penelitian ini, telah dilakukan observasi awal ke SMP Negeri 1 

Banda Aceh untuk melihat situasi dan kondisidengan guru bidang studi matematika 

tentang siswa yang dijadikan penelitian, dilanjutkan dengan berkonsultasi dengan 

pembimbing dan mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri pre-

test, soal post-test, LKPD, serta RPP yang sebelumnya telah divalidasi oleh dosen 

matematika dan guru matematika. 

Pada proses penelitian ini dilaksanakan dengan total 2 pertemuan baik di 

kelas eksperimen dan juga di kelas kontrol. Pada kelas eksperimen proses 

pembelajaran Learning Cycle dan diterapkan model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. Kemudian setelah proses pembelajaran selesai kedua kelas 

tersebut diberikan post-test untuk mengetahui hasil pembelajaran dalam penerapan 

model pembelajaran Learning Cycle yang diajarkan dan model pembelajaran 

konvensional. 

Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai 

berikut ini: 

No Hari/Tanggal Waktu/Menit Kegiatan Kelas 

1. Selasa/23 Juli 2024 40 Menit Pre-test Kontrol 

2. Kamis/25 Juli 2024 40 Menit Pre-test Eksperimen 

3. Selasa/23 Juli 2024 55 Menit Mengajarkan tanpa 

menerapkan model 

Learning Cycle 

Kontrol 
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4. Kamis/25 Juli 2024 55 Menit Mengajarkan dengan 

menerapkan model 

Learning Cycle 

Eksperimen 

5. Selasa/23 Juli 2024 40 Menit Pos-test Kontrol 

6. Kamis/25 Juli 2024 40 Menit Pos-test Eksperimen 

Sumber: Hasil Penelitian pada Tanggal 23 Juli s/d 25 Juli 2024 di Kelas VIII-1 dan 

VIII-4 SMP Negeri 1 Banda Aceh 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes hasil 

pembelajaran matematika siswa SMP yang diberikan untuk kelas eksperimen (VIII-

1) dan kelas kontrol (VIII-4), Adapun pada kelas eksperimen peneliti mengajarkan 

materi sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan pembelajaran 

Learning Cycle sedangkan pada kelas kontrol peneliti mengajarkan materi sistem 

persamaan linear dua variabel menggunakan model pembelajaran Learning Cycle . 

Penerapan Model Learning Cycle pada kelas Eksperimen peneliti lakukan 

dengan menciptakan minat dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel, membentuk kelompok diberi peluang untuk 

bekerja sama tanpa bimbingan langsung dari peneliti. Kemudian siswa didorong 

untuk menjelaskan materi pembelajaran yang telah dipahami satu sama lain.  

Selanjutnya siswa menerapkan pengetahuan seputar sistem persamaan linear 

dua variabel dengan menjawab soal di LKPD. Tahap akhir dilakukan dengan 

memberikan soal Post-test kepada tiap siswa untuk mengetahuan hasil belajar 

dengan penerapan model Learning Cycle. 

Penerapan model onvensional pada kelas Kontrol dilakukan dengan cara 

peneliti menjelaskan materi sistem persamaan linear dua variabel secara searah, 

tanpa melibatkan siswa. Setelah materi telah dijelaskan, kemudian peneliti 
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memberikan soal post-test yang sama kepada siswa terkait dengan materi sistem 

persamaan linear dua variabel. 

1. Analisis Data Hasil Pembelajaran Matematika Siswa 

Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari 

nilai pre-test dan post-test yang telah diberikan selama penelitian berlangsung, baik 

kelas eksprimen maupun kelas kontrol. Data awal diperoleh melalui pre-test secara 

tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan, sedangkan data akhir yang 

diperoleh melalui post-test secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi 

perlakuan. 

Adapun nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No 
Data Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1. RAI 80 85 

2. ZA 65 70 

3. NAS 80 65 

4. RNK 65 70 

5. CADC 80 85 

6. EKA 75 80 

7. REA 70 90 

8. ZUS 75 90 

9. RMS 75 75 

10. NAF 60 80 

11. NB 50 80 

12. MI 60 80 

13. RS 60 90 

14. YSW 75 80 

15. MA 60 90 

16. RFH 65 90 

17. PKR 50 80 

18. TMJ 70 70 
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19. GA 70 70 

20. SA 65 90 

21. ANA 80 90 

22. RA 55 75 

23. AMA 55 75 

24. RMA 80 75 

25. JEZ 65 75 

26. AN 80 70 

27. RSA 75 90 

28. SNQA 75 60 

29. KA 60 75 

30. QAP 75 85 

31. YA 75 60 

32. HN 75 85 

33. AH 70 85 

34. DIS 80 85 

35. IVGL 65 90 

Sumber: Hasil Penelitian di SMP Negeri 1 Banda Aceh 

 

Tabel 4.4 

Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

No 
Data Kelas Kontrol 

Kode Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1. NFS 65 75 

2. HAF 55 50 

3. IA 30 50 

4. AF 30 40 

5. GH 30 40 

6. FA 60 50 

7. FR 30 40 

8. RZ 30 60 

9. MFA 30 60 

10. MK 50 50 

11. SU 65 65 

12. SF 65 70 

13. A 40 55 

14. SAA 50 75 

15. KAR 45 60 

16. KNI 45 65 

17. MU 40 65 

18. AT 30 60 

19. FS 40 70 

20. NFS 70 75 
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21. NSX 40 75 

22. RF 65 75 

23. SAF 65 75 

24. MAZ 50 40 

25. MIS 65 70 

26. NHM 65 65 

27. ZRN 65 65 

28. FN 50 75 

29. MH 40 75 

30. MFR 70 65 

31. DFS 65 70 

32. FA 40 65 

Sumber: Hasil Penelitian di SMP Negeri 1 Banda Aceh 

 

2. Pengolahan Nilai Pre-test Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a) Pengolahan Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Data yang diolah adalah nilai total dari data pre-test nilai pembelajaran 

matematika kelas eksperimen, Berdasarkan nilai total, distribusi frekuensi untuk 

data pre-test kelas eksperimen nilai belajar matematika sebagai berikut: 

1) Menentukan Rentang (R)  

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅) = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

= 80 –  50 

= 30 

2) Menentukan Banyak kelas interval 

Diketahui n = 35 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝐾) = 1 + 3,3 Log 𝑛 

= 1 + 3,3 Log 35 

= 1 + 3,3 (1,544) 

= 1 + 5,09 
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= 6,09 

= 6 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 

Banyak kelas interval (K) adalah 6 

3) Panjang Kelas Interval 

𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
30

6
 

= 5 

Panjang kelas interval adalah 5. 

Data pada Tabel 4.4 diperoleh nilai rata–rata, varian dan simpangan baku 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

(fi) 

Nilai tengah 

(xi) 

xi
2 fi xi fi (xi

2) 

50-55 4 52,5 2756,25 210 11025 

56-61 5 58,5 3422,25 292,5 17111,25 

62-67 5 64,5 4160,25 387 24961,5 

68-73 4 70,5 4970,25 282 19881 

74-79 9 76,5 5852,25 688,5 52670,25 

80-85 8 82,5 6806,25 577,5 47643,75 

Total 35 405 27967,5 2437,5 173292,75 

Sumber: Pengolahan data manual 

Pada Tabel 4.5 diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku sebagai 

berikut: 

 

Rata-rata: 

�̅�1 =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 



50 

 

 

=
2437,5

35
 

= 70,19 

Varians: 

𝑠1
2 =

𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

=
35(173292,75) − (2437,5

35(35 − 1)
 

=
6065246,3 − 5941406,23

35(34)
 

=
123840

1190
 

𝑠1
2 = 104,06 

Simpangan baku: 

𝑠1 = 10,20 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai �̅�1 = 70,19, 𝑠1
2 = 104,06 dan 𝑠1 = 10,20. 

b) Pengolahan Nilai Pre-test Kelas Kotrol 

Data yang diolah adalah nilai dari data pre-test nilai pembelajaran matematika 

kelas Kontrol. Berdasarkan nilai total, distribusi frekuensi untuk data pre-test kelas 

kontrol nilai belajar matematika sebagai berikut: 

1) Menentukan Rentang (R)  

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅) = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

= 70–  30 

= 40 
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2) Menentukan Banyak kelas interval 

Diketahui n = 32 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝐾) = 1 + 3,3 Log 𝑛 

= 1 + 3,3 Log 32 

= 1 + 3,3 (1,505) 

= 1 + 4,96 

= 5,96 

= 6 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 

Banyak kelas interval (K) adalah 6 

3) Panjang Kelas Interval 

𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
40

6
 

= 6,6 

= 7 (dibulatkan) 

Panjang kelas interval adalah 7. 

Data pada tabel 4.6 diperoleh nilai rata–rata, varian dan simpangan baku 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi Nilai tengah xi
2 fi xi fi((xi

2) 

30-37 5 33,5 1122,25 167,5 5611,25 

38-45 7 41,5 1722,25 290,5 12055,75 

46-53 4 49,5 2450,25 198 9801 

54-61 5 57,5 3306,25 287,5 16531,25 
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62-69 9 65,5 4290,25 589,5 38612,25 

70-77 2 73,5 5402,25 147 10804,5 

Total 
 

321 18293,5 1680 93416 

Sumber: Pengolahan data manual 

Pada Tabel 4.6 diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku sebagai 

berikut: 

Rata-rata: 

�̅�2 =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

=
1680

32
 

= 52,5 

Varians: 

𝑠2
2 =

𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

=
32(93416) − (1680)2

32(32 − 1)
 

=
2989312 − 2822400

32(31)
 

=
166912

992
 

𝑠2
2 = 168,25 

Simpangan baku: 

𝑠2 = 12,97 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai �̅�2 = 52,5, 𝑠2
2 = 168,25 dan 𝑠2 = 12,97. 

3. Pengolahan Nilai Post-test Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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a) Pengolahan Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Data yang diolah adalah nilai total dari data post-test pembelajaran 

matematika kelas eksperimen, Berdasarkan nilai total, distribusi frekuensi untuk 

data post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika sebagai berikut: 

1) Menentukan Rentang (R)  

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅) = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

= 90–  60 

= 30 

 

2) Menentukan Banyak kelas interval 

Diketahui n = 35 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝐾) = 1 + 3,3 Log 𝑛 

= 1 + 3,3 Log 35 

= 1 + 3,3 (1,544) 

= 1 + 5,09 

= 6,09 

= 6 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 

Banyak kelas interval (K) adalah 6 

3) Panjang Kelas Interval 

𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
30

6
 

= 5 
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Panjang kelas interval adalah 5. 

Data pada tabel 4.7 diperoleh nilai rata–rata, varian dan simpangan baku 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

(fi) 

Nilai tengah 

(xi) 

xi
2 fi xi fi xi

2 

60-65 4 3 3906,25 187,5 11718,8 

66-71 3 5 4692,25 342,5 23461,3 

72-77 7 6 5550,25 447 33301,5 

78-83 9 6 6480,25 483 38881,5 

84-89 7 6 7482,25 519 44893,5 

90-95 5 9 8556,25 832,5 77006,3 

Total 35 465 36667,5 2811,5 229262,8 

Sumber: Pengolahan data manual 

Pada Tabel 4.7 diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku sebagai 

berikut: 

Rata-rata: 

�̅�3 =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

=
2811,5

35
 

= 80,32 

Varians: 

𝑠3
2 =

𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

=
35(229262,8) − (2811,5)2

35(35 − 1)
 

=
8024196,3 − 7904532,25

1190
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𝑠3
2 = 100,55 

Simpangan baku: 

𝑠3 = 10,02 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, post-test untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai �̅�3 = 80,32, 𝑠3
2 = 100,55 dan 𝑠3 = 10,02 

b) Pengolahan Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Data yang diolah adalah nilai total dari data post-test pembelajaran 

matematika kelas kontrol, Berdasarkan nilai total, distribusi frekuensi untuk data 

post-test kelas kontrol hasil belajar matematika sebagai berikut: 

 

1) Menentukan Rentang (R)  

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅) = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 –  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

= 85–  40 

= 45 

2) Menentukan Banyak kelas interval 

Diketahui n = 32 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝐾) = 1 + 3,3 Log 𝑛 

= 1 + 3,3 Log 32 

= 1 + 3,3 (1,505) 

= 1 + 4,96 

= 5,96 

= 6 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 

Banyak kelas interval (K) adalah 6 
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3) Panjang Kelas Interval 

𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
45

6
 

= 7,5 

= 8 (dibulatkan) 

Panjang kelas interval adalah 8. 

Data pada tabel 4.8 diperoleh nilai rata–rata, varian dan simpangan baku 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi 

(fi) 

Nilai tengah 

(xi) 

xi
2 fi xi fi((xi

2) 

40-48 4 44 1936 176 7744 

49-57 5 53 2809 265 14045 

58-66 9 62 3844 558 34596 

67-75 11 71 5041 781 55451 

76-84 2 80 6400 160 12800 

85-93 1 89 7921 89 7921 

Total 32 399 27951 2029 132557 

Sumber: Pengolahan data manual 

Pada Tabel 4.8 diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku sebagai 

berikut: 

Rata-rata: 

�̅�4 =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

=
2029

32
 

= 63,4 
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Varians: 

𝑠4
2 =

𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖
2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

=
32(132557) − (2029)2

32(32 − 1)
 

=
4241824 − 4116841

32(31)
 

=
124983

992
 

𝑠4
2 = 125,99 

Simpangan baku: 

𝑠4 = 11,22 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai �̅�4 = 63,4, 𝑠4
2 = 125,99 dan 𝑠4 = 11,22. 

4. Uji Normalitas Data Pre-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

a. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat 

digunakan untuk analisis data, Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 = sebaran data nilai pre-test siswa berdistribusi normal 

𝐻1 = sebaran data nilai pre-test siswa tidak berdistribusi normal 
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Adapun kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  dengan 𝛼 =

0,05.  Dalam hal lain 𝐻0  diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk 

nilai pre-test kelas eksperimen diperoleh diperoleh nilai �̅�1 = 70,19, 𝑠1
2 = 614,28 

dan 𝑠1 = 10,38. 

 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

test 

Batas 

Kelas 

Z Score Batas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Oi (𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖
 

 49,5 -1,87 0,4693     

50-55     0,0661 2,31 4 1,28 

 55,5 -1,30 0,4032       

56-61     0,139 4,86 5 0,003 

 61,5 -0,72 0,2642       

62-67     0,2085 7,29 6 0,26 

 67,5 -0,14 0,0557     

68-73    0,2221 7,77 4 1,92 

 73,5 0,43 0,1664     

74-79    0,1774 6,20 9 1,30 

 79,5 1,01 0,3438     

80-85    0,0881 3,08 7 4,93 

 84,5 1,49 0,4319     

      35  

Sumber: Pengolahan data manual 

Adapun nilai Chi-Square hitung adalah sebagai berikut: 

𝑥2= ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

=
(4 − 2,31)2

2,31
+

(5 − 4,86)2

4,86
+

(6 − 7,29)2

7,29
+

(4 − 7,77)2

7,77
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+
(9 − 6,20)2

6,20
+

(7 − 3,08)2

3,08
 

=1,28+0,003+0,26+1,92+1,30+4,93 

= 9,71 

Berdasarkan taraf signifikan 5%(𝛼 = 0,05) dan banyak kelas interval 𝑘 = 6 

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi– kuadrat besarnya adalah 𝑑𝑘 =

𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5,  lihat tabel distribusi Chi–kuadrat 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2 = 𝑥(0,05)(5)

2 =

𝛼(0,095)(5) = 11,07 . Oleh karena 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 9,71 < 11,07, 

maka terima 𝐻0. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai pre-

test siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat 

digunakan untuk analisis data, Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 = sebaran data nilai pre-test siswa berdistribusi normal 

𝐻1 = sebaran data nilai pre-test siswa tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  dengan 𝛼 =

0,05.  Dalam hal lain 𝐻0  diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk 

nilai pre-test kelas kontrol diperoleh diperoleh �̅�2 = 52,5, 𝑠2
2 = 168,25 dan 𝑠2 =

12,97. 
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Tabel 4.10 

Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol  

Nilai 

test 

Batas 

Kelas 

Z Score Batas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Oi (𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖
 

 29,5 -1,68 0,4535     

30-37     0,117 2,31 5 0,42 

 37,5 -1,07 0,3365      

38-45      0,1922 4,86 7 0,11 

 45,5 -0,45 0,1443      

46-53      0,0533 7,29 4 3,08 

 53,5 0,16 0,091     

54-61      0,3877 7,77 5 4,42 

 61,5 0,77 0,2967     

62-69      0,1284 6,20 9 2,65 

 69,5 1,394892 0,4251     

70-77       0,0547 3,08 2 0,03 

 77,5 2,011632 0,4798     

      32  

Sumber: Pengolahan data manual 

Adapun nilai Chi-Square hitung adalah sebagai berikut: 

𝑥2= ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

=
(5 − 2,31)2

2,31
+

(7 − 4,86)2

4,86
+

(4 − 7,29)2

7,29
+

(5 − 7,77)2

7,77
 

+
(9 − 6,20)2

6,20
+

(2 − 3,08)2

3,08
 

= 0,42 + 0,11 + 3,08 + 4,42 + 2,65 + 0,03 

= 10,73 

Berdasarkan taraf signifikan 5%(𝛼 = 0,05) dan banyak kelas interval 𝑘 = 6 

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi– kuadrat besarnya adalah 𝑑𝑘 =
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𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5,  lihat tabel distribusi Chi–kuadrat 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2 = 𝑥(0,05)(5)

2 =

𝛼(0,095)(5) = 11,07 . Oleh karena 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 10,73 < 11,07, 

maka terima 𝐻0. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai pre-

test siswa kelas kontrol berdistribusi normal. 

5. Uji Normalitas Data Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

1. Uji Normalitas Data Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak, Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat 

digunakan untuk analisis data, Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 = sebaran data nilai pos-test siswa berdistribusi normal 

𝐻1 = sebaran data nilai post-test siswa tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  dengan 𝛼 =

0,05.  Dalam hal lain 𝐻0  diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk 

nilai post-test kelas eksperimen diperoleh diperoleh �̅�3 = 79,12, 𝑠3
2 = 84,88 dan 

𝑠3 = 9,21 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

test 

Batas 

Kelas 

Z Score Batas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Oi (𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖
 

 59,5 -2,00 0,47     

30-37       0,058 2,03 3 0,44 

 65,5 -1,40 0,41        
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38-45       0,3399 11,8965 5 2,72 

 71,5 -0,206 0,07        

46-53      -0,2088 -7,308 6 -32,01 

 77,5 -0,80 0,28        

54-61       0,627 21,945 6 13 

 83,5 0,39 0,33        

62-69       0,0381 1,3335 6 24 

 89,5 0,99 0,37        

70-77       0,0863 3,0205 9 2,89 

 95,5 1,58 0,46     

      35  

Sumber: Pengolahan data manual 

Adapun nilai Chi-Square hitung adalah sebagai berikut: 

𝑥2= ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

=
(3 − 2,02)2

0,
+

(5 − 11,8)2

11,8
+

6 − (−7,3))2

7,3
+

(6 − 21,9)2

21,9
 

+
(6 − 21,9)2

21,9
+

(9 − 0,08)2

0,08
 

= 0,44 + 2,72 − 32,01 + 13 + 24 + 2,89 

= 11,04 

Berdasarkan taraf signifikan 5%(𝛼 = 0,05) dan banyak kelas interval 𝑘 = 6 

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi– kuadrat besarnya adalah 𝑑𝑘 =

𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5,  lihat tabel distribusi Chi–kuadrat 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2 = 𝑥(0,05)(5)

2 =

𝛼(0,095)(5) = 11,07 . Oleh karena 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 11,004 < 11,07, 

maka terima 𝐻0. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai post-

test siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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2. Uji Normalitas Data Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak, Bila data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat 

digunakan untuk analisis data. Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 = sebaran data nilai pos-test siswa berdistribusi normal 

𝐻1 = sebaran data nilai post-test siswa tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2  dengan 𝛼 =

0,05.  Dalam hal lain 𝐻0  diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk 

nilai post-test kelas kontrol diperoleh diperoleh �̅�4 = 63,4, 𝑠4
2 = 125,99 dan 𝑠4 =

11,22. 

Tabel 4.11 

Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol 

Nilai 

test 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Oi (𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖
 

 39,5 -2,14 0,0162     

40-48     0,0739 2,3648 4 1,13 

 48,5 -1,34 0,4099     

49-57    0,1153 3,6896 5 0,46 

 57,5 -0,54 0,2946     

58-66    0,1959 6,2688 9 1,18 

 66,5 0,25 0,0987     

67-75    0,4541 14,5312 11 0,85 

 75,5 1,06 0,3554     

76-84    0,1132 3,6224 2 0,72 

 84,5 1,86 0,4686     

85-93    0,0275 0,88 1 0,016 
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 93,5 2,66 0,4961     

        

      32  

Sumber: Pengolahan data manual 

Adapun nilai Chi-Square hitung adalah sebagai berikut: 

𝑥2= ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

=
(4 − 2,3648)2

2,3648
+

(5 − 3,6896)2

3,6896
+

9 − 6,2688)2

6,2688
+

(11 − 14,5312)2

14,5312
 

+
(2 − 3,6224)2

3,6224
+

(1 − 0,88)2

0,088
 

= 1,13 + 0,46 + 1,18 + 0,85 + 0,72 + 0,016 

= 4,38 

Berdasarkan taraf signifikan 5%(𝛼 = 0,05) dan banyak kelas interval 𝑘 = 6 

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi– kuadrat besarnya adalah 𝑑𝑘 =

𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5,  lihat tabel distribusi Chi–kuadrat 𝑥(1−𝛼)(𝑘−1)
2 = 𝑥(0,05)(5)

2 =

𝛼(0,095)(5) = 11,07. Oleh karena 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,38 < 11,07, maka 

terima 𝐻0. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa sebaran data nilai post-test 

siswa kelas kontrol berdistribusi normal. 

6. Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil penelitian ini berlaku 

bagi populasi, Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α =  0,05 yaitu: 

𝐻0  = tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 
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 𝐻1 = terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Kriteria pengujian ini adalah “tolak 𝐻0 jika 𝐹 ≥  𝐹𝑎(𝑛1−1,𝑛2−1) dalam hal lain 𝐻0 

diterima, Berdasarkan perhitungan hasil post-test diperoleh varians dari masing-

masing kelas yaitu 𝑠1
2 = 104,06 untuk kelas eksperimen dan 𝑠2

2 = 168,25 untuk 

kelas kontrol, Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

=
𝑠2

2

𝑠1
2

 

=
168,5

104,06
 

= 1,61 

Keterangan:  

 𝑠1
2 =varians kelas eksperimen  

𝑠2
2 =varians kelas kontrol 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh 𝐹𝑎(𝑛1−1,𝑛2−1)  =  𝐹(0,05)(35−1,32−1)  =

𝐹(0,05)(34,31)  =  2,30 , oleh karena itu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 1,61 <  2,30 

sehingga 𝐻0 diterima dan 1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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7. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah masing-masing kelas diberikan perlakukan 

yang berbeda. Pengujian dilakukan sebab data yang diperoleh dari kedua kelas 

berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen. 

a. Hasil Belajar Siswa kelas Eksperimen 

Hipotesis yang diuji: 

𝐻0: 𝜇 0  =  𝜇 1  Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran learning cycle 

𝐻0: 𝜇 1  =  𝜇 2  Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran learning cycle 

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata 𝑎 =  0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1. 

Adapun kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝑡 > 𝑡(1−𝑎) dan terima 𝐻0 dalam hal 

lain. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi 𝑠𝑡𝑢𝑑𝑒𝑛𝑡 − 𝑡  adalah 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 

dan peluang 1 − 𝑎 

Dengan menggunakan rumus uji-t satu kelompok (one sampel t-test) sebagai 

berikut: 

𝑡 =
�̅� − 𝜇

𝑠

√𝑛

 

Dengan 𝜇 = nilai KKM matematika 

Berdasarkan hasil perhitungan data post-test kelas eksperimen sebelumnya,  

diperoleh nilai rata-rata �̅� = 80,32, varians 𝑠2 = 100,55  dan simpangan baku 

𝑠 = 10,02, maka dapat dihitung nilai 𝑡 sebagai berikut: 
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𝑡 =
�̅� − 𝜇

𝑠

√𝑛

 

𝑡 =
80,32 − 70

10,02

√35

 

=
10,32

10,02
5,91

 

=
10,32

1,69
 

= 6,09 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,09 Pada taraf signifikan 

𝛼 =  0,05 dan derajat kebebasan (dk)= 𝑛 − 1 = 35 − 1 = 34, maka dari daftar 

distribusi t dengan dk = 34  diperoleh 𝑡(0,95)(34) = 1,69 ( 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙)  . Oleh karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 6,09 >  1,69  maka 𝐻0 ditolak dengan demikian 𝐻1 

diterima pada taraf signifikan  = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

b. Perbandingan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Hipotesis yang diuji: 

𝐻0: 𝜇 1  =  𝜇 2  : Penerapan model pembelajaran Learning Cycle sama dengan 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran matematika siswa 

kelas VIII SMP.  

𝐻1: 𝜇 1  >  𝜇2  : Penerapan model pembelajaran Learning Cycle sama dengan 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran matematika 

siswa kelas VIII SMP.  
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Langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan yang didapat dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, Berdasarkan hasil perhitungannya diperoleh: 

Kelas Eksperimen : �̅�1 = 70,19, 𝑠1
2 = 104,06 dan 𝑛1 = 35 

Kelas Kontrol  : �̅�2 = 52,5, 𝑠2
2 = 168,25 dan 𝑛2 = 32 

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

   𝑠 2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2 

𝑛1 +  𝑛2 − 2
 

=
(35 − 1)104,06 + (32 − 1)168,25

35 + 32 − 2
 

=
(34)104,06 + (31)168,25

55
 

=
3121,8 + 5215,75

55
 

=
8337,55

55
 

= 151,5 

= 12,30 

Selanjutnya menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus uji-t 

yaitu: 

t = 
 �̅� 1− �̅� 2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

= 
70,19−52,5

12,30√
1

35
+

1

32
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= 
 17,69

12,30√
1

35
+

1

32

 

= 
 17,69

12,30√0,0598
 

= 
 17,69

3
 

= 5,88 

Setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selanjutnya menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Untuk mencari 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) seperti berikut: 

𝑑𝑘 =  𝑛1 +  𝑛2 –  2 

=  35 + 32 –  2 

 =  55 

Untuk uji yang digunakan adalah uji-t pihak kanan, maka “kriteria pengujian 

yang ditentukan adalah tolak 𝐻0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dalam hal lain 𝐻0 

diterima”. Nilai   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝑎 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 

55 maka berdasarkan distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,004. Berdasarkan 

kriteria pengujian yang berlaku tolak 𝐻0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan distribusi t 

adalah (𝑛1  +  𝑛2  −  2)  dengan peluang 𝑡
1−(

1

2
𝑎)

 sehingga diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 5,88 >  2,004.  Maka sesuai dengan kriteria pengujian 𝐻0  ditolak 

dengan demikian 𝐻1  diterima pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

Learning Cycle lebih baik daripada hasil belajar siswa yang tidak diterapkan model 

pembelajaran Learning Cycle. 
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8. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Banda 

Aceh pada kelas VIII yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-4 sebagai kelas kontrol. Pembahasan ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Learning Cycle yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan apakah hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle lebih baik daripada yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional pada siswa SMP. 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti 

menemukan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika setelah 

diterapkan model pembelajaran Learning Cycle. Hal ini dikarenakan kegiatan 

pembelajaran dengan model Learning Cycle lebih menarik dan dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk belajar sehingga memberi pengaruh positif 

dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat siswa mengerjakan LKPD 

bersama kelompoknya, setiap kelompok berlomba-lomba agar cepat selesai 

mengerjakan LKPD yang diberikan peneliti. 

Hasil belajar adalah nilai yang telah diperoleh siswa setelah mereka 

melakukan aktivitas belajar dalam bentuk maupun skor. Nilai yang telah diperoleh 

siswa akan menjadi acuan untuk melihat seberapa banyak penguasaan siswa dalam 

menerima/memahami materi pembelajaran tersebut. Dalam hal ini untuk 

membandingkan hasil belajar siswa peneliti lakukan dengan cara memberikan 2 

model pembelajaran yang berbeda dalam 2 kelas yakni model pembelajaran 

Learning Cycle dan model konvensional. 
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Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 

lebih baik daripada hasil belajar siswa yang tidak diterapkan model pembelajaran 

Learning Cycle. Hal ini dikarenakan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berbeda, dimana pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran 

Learning Cycle sedangkan pada kelas kontrol tidak diterapkan model pembelajaran 

Learning Cycle. 

Pada kelas eksperimen siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik 

sesuai dengan arahan yang diberikan, dikarenakan pada kelas eksperimen dibekali 

dengan model pembelajaran yang sesuai sehingga memudahkan mereka dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada hasil nilai post-test yang diberikan, 

mereka terlihat santai dan mudah dalam menjawab dan menyelesaikan soal yang 

diberikan. Sedangkan pada kelas kontrol terlihat kesulitan dalam menyelesaikan 

soal post-test yang diberikan peneliti. Dari sini terlihat bahwa pemilihan model 

yang tepat sangat berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, pada kelas eksperimen 

pertemuan pertama pada kelas eksperimen diberikan pre-test (selama 40 menit), 

Setelah selesai menjawab pre-test dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 

metode Learning Cycle setelah itu siswa diberi soal post-test selama 40 menit. Pada 

pertemuan kedua masih dilanjutkan pada kelas kontrol, siswa diberikan pre-test 

pada awal pembelajaran selama 40 menit, Kemudian dilanjutkan dengan 

menerapkan pembelajaran konvensional dan ditutup oleh pemberian soal post-test 

selama 40 menit. materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi sistem 

persamaan linear dua variabel. 
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Dengan menggunakan metode Learning Cycle siswa tidak hanya 

mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pembelajaran, tetapi melalui 

pembelajaran ini siswa akan lebih aktif dan berfikir, berdiskusi, saling tukar 

informasi dengan teman mengenai materi yang dipelajari. Melalui pembelajaran ini 

siswa akan saling bertanggung jawab dan gotong-royong dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

Selama pembelajaran, siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap 

kelompok terdiri dari lima siswa dan anggota kelompok sifatnya tetap. Dengan 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil memberi peluang 

untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi, saling tukar ide antar siswa, dan 

memperdebatkan alternatif pemecahan masalah. Selain itu, siswa dimungkinkan 

mampu menyelesaikan masalah yang lebih baik dibanding jika mereka bekerja 

sendiri. 

Berbeda dengan pembelajaran konvensional dimana guru lebih aktif dalam 

kelas sedangkan siswa menjadi pasif. Otomatis kemampuan setiap anak berbeda 

sehingga dapat menyebabkan siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

dan juga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Siswa dituntun untuk mampu 

menelaah sendiri apa yang disampaikan oleh guru, terkadang pada akhir 

pembelajaran guru melemparkan pertanyaan terkait dengan apa yang telah 

disampaikan sudah dimengerti ataukah belum dipahami. Kebanyakan siswa yang 

telah terbiasa dengan model konvensional akan otomatis menjawab iya yang berarti 

sudah dimengerti. 
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Terkadang siswa tidak terlatih untuk saling melempar pertanyaan kepada 

guru dikarenakan belum terbiasa, hal ini tanpa berbeda dengan metode learning 

cycle di mana siswa dituntut untuk bisa berinteraksi baik dengan guru maupun 

teman sekelas.  Diskusi yang dilakukan setiap pertemuan pembelajaran melatih 

siswa untuk terbiasa berbicara dan mengekspresikan apa yang sudah dimengerti 

maupun yang belum dimengerti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pengujian terhadap hipotesis yang 

dilakukan pada data penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle lebih baik daripada 

hasil belajar yang tidak diterapkan model pembelajaran Learning Cycle. 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Model pembelajaran Learning Cycle dapat dijadikan sebagai salah satu cara 

belajar baru bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran 

mengenai penerapan model pembelajaran Learning Cycle untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa sehingga dapat dijadikan alternatif dalam 

pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 5. 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMP N 1 Banda Aceh 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

A. Kompetensi Inti  

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

1 3.5. Menjelaskan sistem 

persamaan linear 

dua variabel dan 

penyelesaiannya 

yang dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

3.5.1. Menyebutkan bentuk dari 

persamaan linear dua variabel  

3.5.2. Menentukan himpunan 

penyelesaian dari persamaan linier 

dua variabel 

3.5.3. Membuat model matematika dari 

masalah sehari- hari yang berkaitan 

dengan SPLDV 
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2 4.5. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

4.5.1 Memecahkan masalah nyata yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variavel 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Membuat persamaan linear dua variabel 

2. Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel 

3. Membuat model matematika dari masalah sehari- hari yang 

berkaitan dengan SPLDV 

4. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sistem persamaan dan penyelesaiannya 

2. Cara menyelesaikan sistem persamaan 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model   : Learning Cycle 

Model Pembelajaran  : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, dan ceramah 

F. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/ Alat    : 1. Teks Bacaan 

       2. Power Point 

       3. Laptop  

Bahan     : LKPD 

Sumber Belajar : Tim Gakko Tosho. 2021. Matematika Sekolah 

Menengah Pertama SMP Kelas VIII. Jakarta. Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 
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G. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Mengawali pertemuan di kelas dengan memberikan salam dan 

doa serta menanyakan kabar siswa 

2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 

pembelajaran 

3. Memberikan motivasi pada siswa yaitu dengancara 

menyampaikan manfaat mempelajari materi dalam kehidupan 

sehari- hari dan meyakinkan mereka mampu mempelajari materi 

Kegiatan Inti 

Membangkitkan 

minat dan rasa 

keingintahuan 

terkait dengan 

materi yang 

akan diajarkan 

(Enggagement) 

Memberikan pertanyaan seputar materi prasyarat 

sistem persamaan linear dua variabel, yakni: 

o Apakah kalian semua masih ingat bentuk 

umum persamaan linear satu variabel? 

 

 

 

 

 

 

o Bagaimanakah cara menyelesaikan persaman 

linear satu variabel? 

Menceritakan kepada siswa tentang kejadian atau 

pengalaman sehari- hari yang berhubungan dengan 

sistem persamaan linear dua variabel guna menarik 

minat untuk membangkitkan rasa keingintahuan 

siswa 

Menyampaikan sedikit informasi tentang sistem 

persamaan linear dua variabel 

𝑎𝑥 + 𝑏 = 𝑐 dengan a, b, dan c adalah 

konstanta, 𝑎 ≠ 0, dan x variabel pada 

suatu himpunan 
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Membuka sesi pertanyaan bagi siswa yang belum 

memahami materi yang telah disampaikan 

Memberikan 

peluang untuk 

bekerja sama 

dalam bentuk 

kelompok tanpa 

bantuan guru 

(Eksplore) 

 

 

Membentuk kelompok yang terdiri dari 5-7 siswa dan 

membagikan LKPD   

Meminta siswa untuk membaca ulang sampai siswa 

mengerti dan mengetahui infromasi yang terdapat 

pada soal tersebut 

Meminta siswa untuk membuat pemisalan 

berdasarkan apa yang diketahui dan ditanya 

Meminta siswa untuk mencari serta menulis rumus 

yang berkaitan dengan materi sistem persamaan 

linear 

 Menjelaskan 

materi 

menggunakan 

pemahaman dan 

bahasa sendiri 

(exlanation) 

 

Guru memantau setiap kelompok dalam mengerjakan 

LKDP dan memastikan setiap anggota kelompok 

memahaminya 

Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi 

hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan 

Meminta salah satu perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dan meminta 

penjelasan dari siswa 

Menerapkan 

konsep dan 

keterampilan 

yang telah 

dikuasai 

(Elaboration) 

Guru mendorong siswa memberikan tanggapan atau 

pernyataan mengenai materi PLDV yang dipahami 

Guru mengarahkan siswa untuk lebih memahami dan 

mengembangkan konsep dari hasil yang diperoleh 

dalam penyelesaian masalah 

Guru memberikan penguatan hasil diskusi siswa serta 

membenarkan jika ada yang salah 

Kegiatan Penutup 

Menilai dan 

mengevaluasi 

keefektivitas 

dalam 

pemahaman 

materi 

 (Evaluation) 

Guru membimbing siswa agar mampu menggunakan 

konsep dalam menyelesaikan masalah yang terdapat 

pada soal latihan 
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 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jawab mengenai materi yang belum 

dimengerti 

 Guru memberikan soal test kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana siswa mengetahui dan 

memahami pelajaran 

 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

 Guru memberikan penguatan tentang materi yang 

telah disimpulkan 

 Guru memberikan pesan moral kepada siswa 

 Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

hal yang belum dimengerti 

H.   Penelitian Hasil Belajar 

1. Penilaian  

a. Teknik penilaian 

• Aspek Pengetahuan: Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian. 

• Aspek Keterampilan: Teknik Non Tes, Bentuk Kinerja. 

b. Instrument Penilaian dan Penskoran 

• Pengetahuan: berlangsung selama proses pembelajaran 

• Keterampilan: berlangsung selama proses pembelajaran, penilaian 

keterampilan dilakukan dengan mengamati keaktifan dan 

kekreatifan siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

 

Banda Aceh,   2024 

Peneliti 

 

 

Lidia Muliana 

NIM. 180205077 
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Lampiran 6. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok :………………………… 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pelajaran  :………………………… 

Materi   :………………………… 

Kelas/ semester  :…………………………. 

Alokasi Waktu: 15 menit 

1. Membuat persamaan linear dua variabel 

2. Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel 

3. Membuat model matematika dari masalah sehari- hari yang 

berkaitan dengan SPLDV 

4. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

5.  

1. Awali dengan membaca Basmallah 

2. Bentuklah kelompok dan tentukanlah nama kelompokmu 

3. Bacalah lembar Kerja Peserta Didik Berikut dengan cermat  

4. Tuliskan identitas kelompok yang ada di LKPD 

5. Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu untuk mengerjakan 

tugas yang ada di dalam LKPD ini 

6. Jika mengalami kesulitan dalam pengerjaan LKPD, tanyakanlah 

kepada gurumu denngan tetap berusaha terlebih dahulu 

7. Kerjakan LKPD dengan cermat 

8. Kerjakan apa yang diperintahkan di dalam LKPD 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

PETUNJUK 
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Sistem persamaan linear dua variabel (peubah) atau disingkat SPLDV adalah suatu 

persamaan matematika yang terdiri atas dua persamaan linear yang masing-masing 

bervariabel dua (misal x dan y). Bentuk umum SPLDV: 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 

𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟 

A. Apa itu SPLDV 

Langkah- langkah memodelkan suatu masalah menjadi SPLDV: 

Langkah 1: 

Bacalah danp ahami masalahnya dengan baik serta identifikasikan dua variabel 

yang belum diketahui 

Langkah 2: 

 Buatlah model matematika dengan mengubah dua pernyataan dalam sosal 

menjadi dua persamaan dalam x dan y (boleh juga menggunakan huruf selain x dan y) 

 

B. Memodelkan Masalah dalam 

SPLDV 
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Bayu membelikan 3 batang pensil dan 2 buah buku dengan harga Rp.28.000,- dan 

Sari membeli 1 batang pulpen dan 2 buah buku di toko yang sama dan membayar 

Rp.21.000,- buatlah model matematika dari permasalahan tersebut 

Latihan 1 

 

Penyelesaian 

Ada 2 metode untuk 

menyelesaikan masalah pada 

sistem persamaan Linear dua 

variabel, yaitu: 

1. Metode Subtitusi 

2. Metode Eliminasi 

3. Metode gabungan 

Penyelesaian SPLDV 
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Langkah Perhitungan/ penyelesaian 

1. Menyelesaikan sistem persamaan 

linier dua variabel dengan cara 

mengeliminasi atau 

menghilangkan salah satu peubah 

(variabel) dengan cara 

menyamakan koefisien dari 

persamaan tersebut 

2. Cara untuk menghilangkan salah 

satu peubahnya yaitu dengan cara 

perhatikan tandanya, apabila 

tandanya sama (+) dengan (+)  atau 

(-) dengan (-), maka untuk 

mengeliminasinya dengan cara 

mengurangkan. Dan sebaliknya 

apabila tandanya berbeda maka 

gunakanlah sistem penjumlahan. 

3. Dari 2 persamaan carilah salah 

satu persamaan yang termudah 

4. Setelah mendapatkan 

persamaannya substitusikan nilai x 

atau y 

5. Selesaikan persamaan sehingga 

mendapatkan nilai x ataupun y 

6. Dapatkan nilai variabel yang 

belum diketahui dengan hasil 

langkah sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Eliminasi- Substitusi 

 

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut dengan metode 

eliminasi 

3𝑥 + 3𝑦 = 15 

3𝑥 + 6𝑦 = 30 

 

Latihan 2 
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Soal Test Hasil Belajar Siswa 

Hari/ tanggal : …………… 

Kelas  : 

Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel di bawah ini 

dalam bentuk eliminasi, substitusi dan gabungan. 

1. {
𝑥 − 3𝑦 = 4

𝑥 + 3𝑦 = 10
     

2. {
2𝑥 + 𝑦 = 13

𝑥 − 𝑦 = 5
       

3. {
3𝑥 − 2𝑦 = −13
−3𝑥 + 4𝑦 = 23

      

4. {
2𝑥 − 3𝑦 = 12

3𝑥 + 𝑦 = 7
       

5. {
𝑥 − 3𝑦 = 4

𝑥 + 3𝑦 = 10
       

 

 

Selamat mengerjakan, semoga sukses  
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Lampiran 7. 

LEMBAR SOAL TES AWAL (PRE-TEST) 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah  :  

Mata Pelajaran :  

Kelas/Semester :  

Alokasi Waktu  :  

Petunjuk Umum :  

1. Memulai dengan membaca basmalah 

2. Tuliskan nama dan kelas anda dipojok kanan atas lembar soal! 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 

4. Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tidak boleh mencontek 

Soal  

1. Perhatikan persamaan berikut ini. 

3y+3=0 

Tentukan variabel, koefesien dan konstantanya 

2. Bayu diberi hadiah 3 baju dan 2 celana dengan harga Rp.120.000. Tentukan 

variabel, koefesien dan konstanta. 

3. Ibu Membeli 2 kg daging sapi dan 2 kg daging ayam dari pasar untuk 

persiapan lebaran, lalu bapak memberi 3 kg daging sapi dan 2 kg daging 

ayam untuk ibu. Berapa jumlah daging sapi dan daging ayam yang dimiliki 

ibu saat ini? 

4. Sederhanakan persamaan berikut: 3𝑥 + 2𝑦 + 3𝑥 + 6𝑦 
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Lampiran 1d: Kunci Jawaban Soal Pretest  

No Jawaban Skor Indikator Hasil Belajar 

1 

 

variabel= y 

koefesien= 3 

Konstanta=3 

Suku= 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan penyelesaian 

linear 

 

Jadi, variabelnya adalah y, koefesiennya adalah 

3 dan konstantanya adalah 3. 

 

4 Menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis . 
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2.  Diketahui:  

misal:  

Baju = 𝑥 

Celana = 𝑦 

menentukan variabel, koefesien dan konstanta 

3𝑥 + 2𝑦 = 120.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Menentukan penyelesaian 

linear dalam bentuk soal 

cerita 

 

Jadi, variabelnya adalah x dan y, koefesien x 

adalah 3 dan koefesien y adalah 2 dan konstanta 

adalah 120.000 

 

4 Menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

3.  Dimisalkan daging sapi = 𝑥   

daging ayam = 𝑦 

model matematika: 

2𝑥 + 3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑦 = 5𝑥 + 4𝑦 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Menentukan penyelesaian 

linear dalam bentuk soal 

cerita 

 

Jadi, daging sapi berjumlah 5 kg dan daging 

ayam berjumlah 4 kg  

 

4 Menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

4 3𝑥 + 2𝑦 + 3𝑥 + 6𝑦 = 

samakan variabelnya terlebih dahulu 
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Lampiran 8. 

LEMBAR SOAL TES AKHIR (POST-TEST) 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Nama Sekolah  :  

Mata Pelajaran :  

Kelas/Semester :  

Alokasi Waktu  :  

Petunjuk Umum  :  

1. Memulai dengan membaca basmalah 

2. Tuliskan nama dan kelas anda dipojok kanan atas lembar soal! 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 

4. Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tidak boleh mencontek 

 

Soal  

2𝑥 + 3𝑥 + 2𝑦 + 6𝑦 = 5𝑥 + 8𝑦 

 

 

 

 

 

 

 

 Jadi jumlah dua variabel tersebut adalah  
5𝑥 + 8𝑦 
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1. Budi membeli 3 kg jeruk dan 2 kg apel. Uang yang harus dibayarkan adalah 

Rp.65.000. ubahlah menjadi persamaan linear dua variabel. 

2. Harga 2 batang pulpen dan 2 buah penghapus Rp. 15.000. harga sebatang 

pulpen dan 3buah penghapus Rp.14.500. tentukan 

a. persaman linear dua variabel dari masalah di atas 

b. jumlah harga batang pulpen dan 8 buah penghapus adalah…. 

3. Dhika membeli 3 buah donat dan 2 potong roti dengan harga Rp.10.000. 

kemudian Rian membeli 4 donat dan 2 potong roti dengan harga Rp.12.000. 

tentukan harga 1 buah donat dan 1 potong roti 

 

 

Lampiran 1: Kunci Jawaban Soal Post-test  

No Jawaban Skor Indikator Hasil 

Belajar 
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1 Misalkan: 𝑥 =  jeruk dan 𝑦 = 

apel 

Harga 3 kg jeruk dan 2 kg apel 

= 65.000 

Jika dijadikan persamaan linear 

dua variabel menjadi 

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400      

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 

 

 

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

penyelesaian linear 

dua variabel 

 

Persamaan linear dua variabel  

  
3𝑥 + 2𝑦 = 65.000 

4 Menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis. 
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2 Misalkan: 𝑥 = pulpen, dan 𝑦 = 

penghapus 
metode matematika: 
 
2𝑥 + 2𝑦 = 15.000 (persamaan 

1) 

𝑥 + 3𝑦   = 14.500 (persamaan 

2) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

2𝑥 + 2𝑦 = 15.000      × 1 

𝑥 + 3𝑦  = 14.500       × 2 

 

2𝑥 + 2𝑦 = 15.000       

2𝑥 + 6𝑦 = 29.000        

−4𝑦 = −14.000 

       𝑦 =
−14.000

−4
= 3.500 

Substitusikan nilai y 

2𝑥 + 2(3.500) = 15.000 

2𝑥 + 7.000      = 15.000 

2𝑥 = 15.000 − 7.000 

2𝑥 = 8.000 

𝑥 =
8.000

2.000
= 4.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

penyelesaian linear 

dua variabel 

menggunakan metode 

eliminasi, substitusi 

dan gabungan 

 

 Jadi, harga pulpen Rp.3.500 per 

batang dan harga penghapus 

Rp.4.000 per buah 

4 Menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis. 
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3 Misalkan: 𝑥 = donat, dan 𝑦 = 

roti 
metode matematika: 
 
3𝑥 + 2𝑦 = 10.000 (persamaan 

1) 

4𝑥 + 2𝑦 = 12.000 (persamaan 

2) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

3𝑥 + 2𝑦 = 10.000      × 4 

4𝑥 + 2𝑦 = 12.000       × 3 

 

12𝑥 + 8𝑦 = 40.000       

2𝑥 + 6𝑦   = 36.000        

     2𝑦  = 4.000 

       𝑦 =
4.000

2
= 2.000 

Substitusikan nilai y 

3𝑥 + 2(2.000) = 10.000 

3𝑥 + 4.000      = 10.000 

3𝑥 = 10.000 − 4.000 

3𝑥 = 6.000 

𝑥 =
6.000

3.000
= 2.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

penyelesaian linear 

dua variabel 

menggunakan metode 

eliminasi, substitusi 

dan gabungan 

 

 Jadi, harga 1 buah donat adalah 

Rp.2.000 dan 1 potong roti 

adalah Rp.2.000 

4 Menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis. 
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Lampiran 9. 

KISI KISI SOAL PRETEST HASIL BELAJAR 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII 

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Indikator Soal Soal  Alternatif Penyelesaian  

Indikator Hasil 

Belajar 

3.5 Menjelaskan 

persamaan linear 

satu variabel dan 

penyelesaiannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.1 Menyebutkan 

bentuk dari 

persamaan linear 

satu variabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

3.5.2 Menyelesaikan 

persamaan satu 

variabel dengan 

Menententukan 

variabel, 

konstata dan 

koefisien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

variabel, 

konstanta dan 

1. Perhatikan persamaan 

berikut ini. 

3𝑦 + 3 = 0 

Tentukan variabel, 

koefesien dan 

konstantanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bayu diberi hadiah 3 

baju dan 2 celana dengan 

harga Rp.120.000. 

1. Penyelesaian: 

variabel= y 

koefesien= 2 

Konstanta=3 

Suku= 3y dan 3 

 

 

 

 

 

 

Jadi, variabelnya adalah 

y, koefesiennya adalah 2, 

konstantanya adalah 3 

dam sukunya adalah 3y 

dan 3 

2 Diketahui:  

misal:  

Baju = 𝑥 

Menentukan 

penyelesaian linear 

satu variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

penyelesaian linear 

satu variabel 
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menentukan 

himpunan 

penyelesaiannya 

 

 

 

koefesien dalam 

bentuk  soal 

cerita masalah 

sistem 

persamaan 

variabel 

Tentukan variabel, 

koefesien dan konstanta. 

 

 

 

Celana = 𝑦 

penyelesaian 

menentukan variabel, 

koefesien dan konstanta 

3𝑥 + 2𝑦 = 120.000 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, variabel nya x dan y 

koefesien x adalah 3 dan 

koefesien y adalah 2 dan 

konstanta adalah 120.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel 

4.5.1 Memecahkan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel dengan metode 

gabungan 

Diberikan 

permasalahan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

dua variabel 

dengan metode 

gabungan 

(eliminasi dan 

substitusi) 

3. Ibu Membeli 2 kg 

daging sapi dan 2 kg 

daging ayam dari pasar 

untuk persiapan lebaran, 

lalu bapak memberi 3 kg 

daging sapi dan 2 kg 

daging ayam untuk ibu. 

3.  Dimisalkan daging 

sapi = 𝑥   

daging ayam = 𝑦 

model matematika: 

2𝑥 + 3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑦
= 5𝑥
+ 4𝑦 

 

 

 

 

Menentukan 

penyelesaian linear 

satu variabel 
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Berapa jumlah daging 

sapi dan daging ayam 

yang dimiliki ibu saat ini 

 

 

 

 

 

Jadi, jumlah daging sapi 

adalah 5 kg dan daging 

ayam berjumlah 4 kg. 

 

 

Menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan dua variabel 

4.6.1 Memecahkan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel dengan metode 

gabungan 

Diberikan soal 

untuk 

menyederhana  

dua variabel 

yang sama 

4. Sederhanakan 

penjumlah bilangan 

berikut: 3𝑥 + 2𝑦 + 3𝑥 +

6𝑦 

 

3𝑥 + 2𝑦 + 3𝑥 + 6𝑦 = 

samakan variabelnya 

terlebih dahulu 

2𝑥 + 3𝑥 + 2𝑦 + 6𝑦 

= 5𝑥 + 8𝑦 

 

 

 

 

Jadi jumlah dua variabel 

tersebut adalah  
5𝑥 + 8𝑦 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis 
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Lampiran 10. 

KISI KISI SOAL POST-TEST HASIL BELAJAR  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII 

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 

 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Soal Soal  Alternatif Penyelesaian  
Indikator 

Hasil Belajar 

3.5 Menjelaskan sistem 

persamaan linear 

dua variabel dan 

penyelesaiannya 

yang dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.1 Menyebutkan 

bentuk dari 

persamaan 

linear dua 

variabel 

3.5.2 Menentukan 

himpunan 

penyelesaian 

dari 

persamaan 

linier dua 

variabel 

3.5.3 Membuat 

model 

matematika 

dari masalah 

sehari- hari 

yang 

Disajikan data 

Siswa menuliskan 

apa saja yang 

ditehui dan 

ditanyapada soal 

serta dapat 

menentukan 

perbandingan 

tersebut 

1. Budi membeli 3 kg 

jeruk dan 2 kg apel. 

Uang yang harus 

dibayarkan adalah 

Rp.65.000. ubahlah 

menjadi persamaan 

linear dua variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

Misalkan: 𝑥 = jeruk dan 

𝑦 = apel 

Harga 3 kg jeruk dan 2 kg 

apel = 65.000 

Jika dijadikan persamaan 

linear dua variabel menjadi 

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400      

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 

 

 

 

 

 

 

Jadi persamaan linear dua 

variabel  
8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 

Menentukan 

penyelesaian 

linear dua 

variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan 

hasil dalam 

bentuk tertulis 
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berkaitan 

dengan 

SPLDV 

 

 

 

 

 

2.  Harga 2 batang 

pulpen dan 2 buah 

penghapus Rp. 

15.000. harga 

sebatang pulpen dan 3 

buah penghapus 

Rp.14.500. tentukan 

a. persaman linear dua 

variabel dari masalah 

di atas 

b. jumlah harga batang 

pulpen dan 8 buah 

penghapus adalah…. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Misalkan: 𝑥 = pulpen, dan 

𝑦 = penghapus 
metode matematika: 
 
2𝑥 + 2𝑦 = 15.000 

(persamaan 1) 

𝑥 + 3𝑦   =
14.500 (persamaan2) 

 

Eliminasi persamaan (1) 

dan (2) 

2𝑥 + 2𝑦 = 15.000      × 1 

𝑥 + 3𝑦  = 14.500       × 2 

 

2𝑥 + 2𝑦 = 15.000       

2𝑥 + 6𝑦 = 29.000        

−4𝑦 = −14.000 

       𝑦 =
−14.000

−4
= 3.500 

Substitusikan nilai y 

2𝑥 + 2(3.500) = 15.000 

2𝑥 + 7.000      = 15.000 

2𝑥 = 15.000 − 7.000 

 

 

 

 

 

Menentukan 

penyelesaian 

linear dua 

variabel 
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2𝑥 = 8.000 

𝑥 =
8.000

2.000
= 4.000 

 

Jadi, harga pulpen 

Rp.3.500 per batang dan 

harga penghapus Rp.4.000 

per buah 

 

 

 

 

Menyimpulkan 

hasil dalam 

bentuk tertulis 

 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel 

4.5.1 Memecahkan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

dengan metode 

gabungan 

Diberikan 

permasalahan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

dua variabel 

dengan metode 

gabungan 

(eliminasi dan 

substitusi) 

3. Dhika membeli 3 buah 

donat dan 2 potong 

roti dengan harga  

Rp.10.000. 

kemudian Rian 

membeli 4 donat dan 

2 potong roti dengan 

harga Rp.12.000. 

tentukan harga 1 

buah donat dan 1 

potong roti 

 

Misalkan: 𝑥 = donat, dan 

𝑦 = roti 
metode matematika: 
 
3𝑥 + 2𝑦 = 10.000 

(persamaan 1) 

4𝑥 + 2𝑦 =
12.000 (persamaan 2) 

 

Eliminasi persamaan (1) 

dan (2) 

3𝑥 + 2𝑦 = 10.000      × 4 

4𝑥 + 2𝑦 = 12.000       ×
3 

 

12𝑥 + 8𝑦 = 40.000       

2𝑥 + 6𝑦   = 36.000        

     2𝑦  = 4.000 

Menentukan 

penyelesaian 

linear dua 

variabel 

menggunakan 

eliminasi, 

substitusi dan 

gabungan 
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       𝑦 =
4.000

2
= 2.000 

Substitusikan nilai y 

3𝑥 + 2(2.000) = 10.000 

3𝑥 + 4.000      = 10.000 

3𝑥 = 10.000 − 4.000 

3𝑥 = 6.000 

𝑥 =
6.000

3.000
= 2.000 

 

 

 

Jadi, harga 1 buah donat 

adalah Rp.2.000 dan 1 

potong roti adalah 

Rp.2.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan 

hasil dalam 

bentuk tertulis 
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Lampiran 11. 

 



108 

 

 

 



109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 

 

 

 

Lampiran 12. 
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Lampiran. 13 
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Lampiran 14. 
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Lampiran 15. 



117 

 

 



118 

 

 

 

 

 



119 

 

 

Lampiran 16.  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Guru membentuk kelompok belajar di kelas Eksperimen 

 

Siswa menyelesaikan soal LKPD secara berkelompok di kelas Eksperimen 



120 

 

 

 

Guru membimbing kelompok yang memiliki kendala dalam menyelesaikan LKPD 

 

 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi  

 


